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ABSTRAK PENELITIAN 

IMPLEMENTASI LESSON STUDYPERKULIAHAN PERI\.1AINAN TARGET 
UNTUK MENINGKA TKAN KUALIT AS PEMBELAJARAN 

DAN MENGE!\1BANGK.AN NILAJ KARAKTER MAHASIS\VA 

Oleh: 
Sigit Nugroho, Ahmad Nasru!loh, 

Riky Dwihandaka, Heri Yoga Prayadi 

Pcnehtian ini merupakan penelitian tindakan kelas tentang polalcara pengajaran 
pada matakuliah pennainan target. Titik tekan pada penelitian ini terdapat pada rancangan 
perubahan pola pengajaran dari yang bersifat konservatif ke arah pengajaran yang 
berlandaskan nilai-nilai pendidikan karakter dengan menerapkan pembelajaran lesson 
study. 

Tujuan umum penelitian ini adalah mendapatkan pola penerapan pembelajarlm 
berbasis lesson study sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada mate 
kuliah pennainan target. Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
menemukan strategi pengajaran permainan target yang tepat bagi mahasiswa FIK-sehingga 
nilai-nilai karakter mahasiswa dapat diintegrasikan. Rancangan penelitian melalui proses 
pengolahan dan analisis data deskriptif yang terdiri dari I). deskripsi data, 2) validasi data, 
3) interpretasi data. Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi Tahap Persiapan, Tahap 
Pelaksanaan: tahap ini terdiri alas I) planning, 2) acting, 3) observing, dan 4) reflecting 
dan Tahap Akhir. Rancangan tindakan penelitian terdiri dari tiga sik1us. 

Berdasarkan basil penelitian disimpulkan bahwa pola penerapan pembelajaran 
lesson study pada mata kuliah permainan target dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, terbukti basil diperoleh sesuai dengan target yang diinginkan oleh peneliti. 
Nilai karakter yang dicapai mahasiswa pada mata kuliah permainan target secara 
keseluruhan diperoleh bahwa nilai karakter santun hasilnya paling besar yaitu 100 %, 
setelah itu diikuti nilai karaktcr kejujuran sebesar (99,05 %), nilai karakter tanggung jawab 
sebesar (98,10 %), nilai karakter kerjasama sebesar (97,62 %), nilai karakter toleransi 
sebesar (97,14 %), dan nilai karakter kedisiplinan sebesar (95, 95 %). Sehingga dengan 
demikian metode yang diterapkan mampu memenuhi target yang dinginkan yaitu 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan nilai karakter mahasiswa 

Kata kunci: Lesson study, kualitas pembelajaran dan karakter 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan jasmani sesuai pendapatnya Tamat dan Minnan (2006: 6) yaitu 

a) pengembangan individu secara organis (makh!uk hidup), yaitu pengembangan fisio!ogis 

peserta didik sebagai hasil mengikuti kegiaran pendidikan jasmani secara teratur, tertib, dan 

terprogram b) pengcmbangan individu secara neuromuskuler, yaitu system neuromusku!er 

peserta didik tumbuh dan berkembang secara wajar sesuai dengan usianya c) pengcmbangan 

individu secara intelektual, yaitu pengembangan kemampuan berpikir pcserta didik d) 

pengembangan individu secara cmosional, pendidikan jasmani dapat mengembangkan 

kemampuan pengendalian emosi. 

Penekanan karakter moral dari pendidikan jasmani dan olahraga sangat penting. Hal 

itu akan membantu pendidik untuk mendorong peserta didiknya dalam pengembangan 

· moral dengan bebas. Olahraga dan pendidikan jasmani tidak hanya difokuskan untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas fisik tetapi juga aktivitas yang bisa mendorong pengembangan 

sosial serta pengembangan karakter anak. Pendidikan jasmani bisa menjadi suatu 

lingkungan yang baik untuk pcngembangan mental. Karakter dan pemikiran moral, sosial 

terdapat hubungan yang erat, hal ini sesuai dengan teori pengembangan moral. 

Pengembangan moral sangat sulit dipisahkan dari pengembangan sosial dimana di dalamnya 

terdapat interaksi sosial. 

Kompleksitas pembelajaran pendidikan jasmani membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang mampu membina peserta didik untuk menjadi sumber daya manusia 

yang unggul dalam aspek jasmani, rohani dan sosial. Pendidikan jasmani diharapkan 

memberikan efek psikologis bagi peserta didik, misalnya adanya perubahan sik.ap dari 

negatif menjadi positif, adanya perbaikan dalam hal efisiensi keterampilan hubungan sosial, 

f adanya perkembangan positif dalam ha! perasaan sehat dan kesehatan psikologis. 

Dalam memahami arti pendidikan jasmnai, kita harus juga mempertimbangkan 

hubungan antara bennain (play) dan olahraga (sport). Bennain pada intinya adalah aktivitas 

yang digunakan sebagai hiburan. Bennain merupakan sebagai hiburan yang sifatnya fisikal 

t yang tidak kompetitif, meskipun bermain tidak harus selalu bersifat fisik. Bennain bukanlah 

berarti olaharga dan pendidikan jasmani, meskipun elemen dari bennain dapat ditcmukan di 

dalam keduanya. Olahraga adalah suatu bentuk bermain yang terorganisir dan bersifat 

kompetitif. Beberapa ahli memandang bahwa oahraga semata-mata suatu bentuk pennainan 
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yang tcrorganisasi, yang menempatkan lcbih dckat kcpada istilah pendidikan jnsmani. 

Olahraga dan bermain dapat eksis mcskipun secara mumi untuk kepentingan kesenangen. 

untuk kepentingan pendidikan, atau untuk kombinasi keduanya. (Noortje, 2011: 113). 

Bennain adalah fitrah manusia y11ng hakiki scbagai mah!uk bennain (homo luden), 

bermain suatu kegiatan yang tidak berprestasi kccuali sebagai luapan ekspresi, pelampiasan 

ketcgangan, arau peniruan peren. Akivitas bennain dalam nuansn riang dan gcmbira dal:1111 

pengajaran pendidikan jasmani mcnjadi warna gerak dari enek. Dalam bennain tcrdapnt 

unsur keregangan, yang tidak lepas dari etika sepcrti semangat fair play yang sckaligus 

menguji ketangguhan, keberaman dan kejujuran pemain. Dalam bennain pendidikan 

karakter yang ada tidak mengenal pada suatu ajaran tertentu, karena anak bermain tidak 

melihat sisi religius teman dan bentuk permainan, pendidikan karakter disini yang , 

membentuk manusia yang baik dan kritis, sehingga proses pemberian pembelojarannya 

lebih bersifat mengembangakan daya pikir kritis dengnn mengamati realitas kehidupan. 

Banyak model yang diterapkan oleh pendidik dalam memberikan pengajaran 

pendidikan jasmani, salah satunya model TGfU (Teaching Games for Understanding). 

TGfU merupakan sebuah pendekatan pembelajaran kepada siswa yang membantu 

perkcmbangan kesadaran taktik dan pembelajaran kcterompilan. TGnJ berusaha 

merangsang anak untuk memahami kesadaran taktis dengan memainkan suatu pennainnn 

untuk mendapatkan manfaatnya sehingga dapat dengan cepat mampu mengambil keputusan 

apa yang harus dilakukan dan bagaimana mclakukannya (Mitchell, Oslin dan Griffin, 2006: 

21) 

Pennainan target (Target Games) adalah salah satu klasifikasi pennainan dalam 

TGfU yang mcmiliki ciri dan karaktcristik yang berbeda dengan bentuk klasifikasi 

yang Jain. Dalam target games, permainan akan ditentukan oleh diri sendiri karena 

kecemeren, kejelian, dan akurasi tanpa ada gangguan dari pihak lain, dalam ha! ini lawan. 

Permainnn ini tidak mengenal kontak tubuh dengan lawan hanya dengan kemampuan diri 

sendiri yang akan mencntukan hasilnya, scmakin akurat, maka hasilnya semakin baik. 

Dalam perkuliahan pennainan target mahasiswa dituntut untuk mcmiliki keterampilan 

mengajar dengan menggunakan pendekatan teknik dan taktik dengan metode bermain 

sehingga nilai-nilai karakter yang melekat dalam aktivitas pembelajaran tersebut dapat 

dikembangkan. Selain itu permainan target mendorong para mahasiswa untuk 

mengcmbangkan kesadaran taktikal dan kemampuan pernbuatnn keputusan. Kesadarnn 

taktikal adalah prasyarat untuk kemampuan pcnampilan, tetapi pada saat bersamaan para 

mahasiswa harus menampilkan baik pengetahuan maupun keterampilan untuk melakukan 



pennainan dcngan scbnik-baiknya. Kcmampuan untuk memiliki kctcrnmpilan dalam 

perrnainan target secara tcnang, percayn diri, konsentrasi, dan fokus pada target akan 

membantu scorang enak mcnganggap dirinya mampu sena akan membuat seorang 

anak merasa positif dan yakin akan kemampuan dirinya. 

Berdasarkan pengamatan selama perkuliahan ber!angsung pada perkuliahan 

permainan target mcnunjukkan bahwa terdapat cukup banyak mahasiswa pcserta 

perkuliahan yang mengalami kcsulitan dalam mencrapkan materi selama perkuliahan,jarang 

bertanya, kurang kedisiplinan, kurang peduli, kurang tanggung juwab dan kemampuan 

kerjasama yang rendah. Hal ini disadari dosen bahwa diantara kcmungkinan penyebabnya 

ada1ah cam mengajar, pemilihan metodc, penggunaan media, strategi mengajar, umpan 

f ba1ik, pemberian tugas perkuliahan dan penerapan praktik di lapangan yang perlu 

diperbaiki. Pcnnasalahan lain adalah keterampilan mahasiswa yang berbeda-bcda. 

Kcnyataan ini mengakibatkan proses belajar mengajar kurang dapat berjalan dengan 

baik, seperti harus memberikan penje\asan materi yang lebih Jama dan berulang-ulang 

kepada mahasiswa yang ketcrampilan awalnya kurang, sedangkan mahasiswa yang 

ketcrampilan awalnya baik, laju pembelajarannya terhambat. Disamping itu, permasa.lahan 

yang lain adalah mahasiswa masih kurang tanggung jawab dan kurang kerjasama dalam 

mengerjakan tugas untuk mengembangkan dan memodifikasi bentuk permainan yang 

sifatnya menyenangkan dan mcnanamkan nilni-nilai karakter yang bisa dikembangkan 

dalam bentuk pennainun tersebut, sehingga dalam memberikan praktik pengajaran banyak 

mahasiswa yang bosan karcna tidak ada unsur bennain dan tidak ada kompetisi yang 

diterapkan, hanya berdasarkan dengan jumlah target a tau sasaran saja. 

Permasalahan yang dihadapi pada pelaksanaan mere kuliah permainan target seperti 

tersebut di atas perlu di etasi, jika tidak segera di atasi maka mnhasiswa disarnping akan 

mengalami kcsulitan dalam mencmpuh mata kuliah itu sendiri, juga akan menghambat 

penguasaan mata kuliah lain yang merupakan kelanjutan mata kuliah tersebut ateu mata 

kuliah yang bcrsinergis dengan mata kuliah terscbut. Disamping itu, jika permasalahan 

tersebut tidak segera di atasi keterampilan dan karakter mahasiswa yang semak.in berkurang 

jika lulus nantinya akan bcrdampak pada kualitas lulusan yang kurang baik. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tcrsebut dengan mencoba untuk 

menerapkan lesson study. lesson study telah dikembangkan dan diimplementasikan di 

Jepang yang lerbulcti mampu meningkatkan kualitas pembclajaran yang bcrdampak 

langsung terhadap peningkatan mutu pendidiknn. Oleh karena iu, melalui pembelajaran 

berbasis lesson study pada mata kuliah pennainan target diharapkan adanya peningkatan 

I 
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kualitas pembelajaran yang pada gilirannya dapat mengcmbangkan nilai karakter bagi 

pesena didiknya. 

B. Perumuaan Masalah 

Perumusan masalah dalam penclitian ini adalah sebagai berikur: 

I. Apakah pola pcnempan pembelajaran lesson study pada mata kuliah permainan target 

dapat meningkatkan kualitas pcmbelajarnn? 

2. Bagaimanakah pola penerapan pcmbelajaron lesson study pada mata kuliah permainan 

target sehingga nilai karnktcr mahasiswa depat dikembangkan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah scbagai berikut: 

l. Mendapatkan pola penerapan pembelajaran berbasis lesson study pada mata lruliah 

permaimm target sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

2. Mengetahui nilai karakter yang dicapai mahasiswa pada mata kuliah pennainan target 

yang dalam perkuliahannya menerapkan lesson study. 

D. Hasil yang diharapkan 

Hasil yang diharapkan dalam pcnelitian ini ada1ah sebagai berikut: 

I. Menghasilkan pola penerapan pembelajaran berbasis lesson study pada mata kuliah 

pennainan target yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan 

nilai karakter mahasiswa 

2. Dapat dijadikan sebagai pedoman pelak!:anaan pembelajaran pcnnainan target yang akan 

datang sebagai acuan pada mata lruliah lainnya. 

3. Dapat menjadikan peningkatan mutu pembelajaran sehingga berdampak pada Indek 

Prestasi juga akan memperpendek masa studi. 

4. Tersusunya rencana pelaksanaan pembelajaran, modul, lembar kerja mahasiswa clan 

media pembelajarnn mata kuliah pennainan target yang termutakhir. 
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BAB II 
TINJAUAN PUST AKA 

A. Lesson Study 

I. Pengertian Lesson Study 

lesson study adalah belajar pada suatu pcmbclajaran. Seorang dosen atau guru 

dapat belajar tentang pembelajaran mata ku!iah tertentu melalui lampilan pembelajarnn 

yang ada (/fre/real atau rekaman video). Dosen bisa mengadopsi metode, teknik ataupun 

strateg! pembelajaran, penggunaan media dan scbagainya yang diangkat oleh dosen 

penampil untuk ditiru atau dikembangkan di kelasnya masing-masing. Dosen lain atau 

pengamat perlu melakukan analisis untuk menemukan sisi positif atau negatif dari 

pembelajaran tersebut dari menit ke mcnit. Hasil analisis ini sangat diperlukan sebagai 

bahan masukan bagi dosen penampil untuk perbaikan atau lewat profil pembelajaran 

tersebut, dosen atau pengamal bisa belajar atas inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

dosen Jain. Lebih \anjut Iverson dan Yoshida (2005: 15) mengemukakan beberapa 

definisi yang berkaitan dengan lesson study antara lain sebagai berikut: 

a. Lesson study (Jugyokenkyu) merupakan bentuk pengembangan keprofesionalan guru 

dalam pembelajamn, yang dikembangkan di Jepang, yang di dalamnya dosen secara 

sistematis dan kolaboratif melaksanakan penelitian pada proses belajar mengajar di 

dalam kelas untuk pengembangan dan pengalaman pembelajaran yang diampu dosen. 

b. Lesson study menjadikan dosen belajar tentang pengembangan dan peningkatan 

kuelitas pembelajaran di dalam kelas. 

c. Lesson study merupakan pendekatan komprehensif untuk pembelajaran yang 

profesional yang dilaksanakan secara tim melalui tahapan-tahapan perencanaan, 

implementasi pembelajaran di dalam kelas dan observasi, refleksi dan diskusi data 

basil observasi serta pengembangan pembelajaran lebih Janjut. 

Lewis (2002: 12) menyantakan bahwa pembelajaran yang berbasis pada lesson 

study perlu dilakukan karena beberapa alasan antara lain lesson study merupakan suatu 

cam efektif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan dosen dan 

aktivitas belajar mahasiswa. Hal ini disebabkan (I) pengembangan lesson study 

dilakukan dan didasarkan pada hasil sharing pengctahuan profesional yang berlandaskan 

pada proses dan hasil pengajaran yang dilaksanakan para dosen, (2) penekanan mendasar 

pada pelaksanaan suatu lesson study adalah agar para mahsiswa memiliki kualitas belajar, 

(3) kompetensi yang diharapkan dimiliki mahasiswa dijadikan fokus dan titik perhatian 
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utarna dalam pcmbelajaran di kclas. l4) bcrdasarkan pengalaman nyata di kelas, lesson 

study mampu menjadi landasan bagi pcngcmbangan pembe!ajaran, dan (5) lesson study 

akan mcnempatkan peran para dosen sebagai peneliti pembelajaran. 

Iverson dan Yoshida (2005: ! 8) menyatakan bahwa lesson study memiliki beberapa 

manfaat antara lain(!) mcngurangi ketersaingan dosen dari komunitasnya, (2) membantu 

dosen untuk mengobservasi dan mengkritrsi pembelajarannya, (3) memperda!am 

pcmahaman dosen tentang mnten perJ..uliahan. cakupan dan urutan materi dalam 

kuriku!urn, (4) mcmbantu dosen memfokuskan bantuannya terhadap seluruh aktivitas 

belajar mahasiswa, (5) menciptaknn terjadinyn pcrtukaran pengetahuan tentang 

pemahaman bcrpikir dan belajar dari mahasiswa, dan (6) meningkatkan kolaborasi 

terhadap sesama dosen. 

Keberhasilan lesson study dapat dilihat pada dua aspek pokok yaitu perbaikan pada 

proses pcmbelajaran o!eh dosen dan meningkatkan kolaborasi antar dosen. Lesson study 

memberikan banyak ha! dianggap cfektif dalcm merubah proses pembelajaran, seperti: 

a. Penggunaan matcri pcmbe!ajaran yang kongkret unruk memfokuskan pada 

permasalahan yang lebih bermakna. 

b. Mcngambil konteks pembelajaran dan pcngalaman dosen secara eksplisit. 

c. Memberikan dukungan pada kcsejawatan dosen. 

Hal demikian mcmberikan arti bahwa lesson study memberikan banyak kesempatan 

kepada para dosen untuk membuat bermakna terhadap ide-ide pendidikan dalam proses 

pembelajaran, untuk merubah perspektif dosen tentang pembelajaran dan untuk belajar 

melihat proses mengajar yang dilakukan doscn dari perspektif mahasiswa. Dalam lesson 

smdy dapat dilihat hal-hal yang tcrjadi dalam pembe\ajaran secara obyektif dan hal 

dcmikian membantu dosen memahami ide-ide penting dalam memperbaiki proses 

pembelajaran. 

2. Taha pan Dal am Pelaksanaan Lesson Study 

Ada beberapa variasi tahapan atau langk.ah pelaksanaan lesson study dalam 

perkembangan implementasinya. Lewis (2002: 12) menyarankan ada enam tahapan 

dalam awa\ mengimplementasikan lesson study di sckolah, antara lain: 

a. Tahap pertama adalah membentuk kclompok lesson study. 

b. Tahap ke dua adalah memfokuskan lesson st11dy. 

c. Tahap ke tiga berupa menyusun rencnna pembelajaran. 

d. Tahap ke empat adalah melaksanakan pembelajaran di kelas dan mengamatinya 

(observasi). 
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e. Tahap ke hma adalah refleksi dan mcnganalisis pembelajaran yang telah dilakukan. 

f Tahap ke cnam yaitu merencanakan pembelajaran tahap selanjutnya. 

Sementara itu, Richardson (2006: 26) mcngcmukakan bahwa ada 7 tahapan atau 

langkah dalarn penerapan lesson study, yang mirip dcngan tahapan yang disampaikan 

oleh Lewis, tahapan tersebut antara lain: 

Tahap I : Membentuk tim lesson study. 

Tahap 2 : Memfokuskan lesson study. 

Tahap 3 : Merencanakan pembelajaran. 

Tahap 4 : Persiapan untuk cbscrvasi. 

Tahap 5 : Melaksanakan pembelajaran dan observasinya. 

Tahap 6 : Melaksanakan diskusi pembelajaran 

Tahap 7 : Mcrencanakan pembelajaran untuk tahap berikutnya. 

3. Perangkat Pendukung Dalam Lesson Study. 

Sumardi (2008: ! 8) mengemukakan bahwa perangkat pendukung lesson study 

adalah semua perangkat yang mendukung keberhasilan implementasi lesson study. 

Beberapa perangkat pendukung dalam lesson study diantaranya ada[ah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) dan teaching 

materials yang dihasilkan dalam tahap plan. Perangkat pendukung dalam tahap do 

diantaranya adalah lembar observasi, yang antara lain berisi: (I) interaksi antara 

mahasiswa dan mahasiswa, (2) interaksi antara mahasiswa dan dosen, (3) interaksi antara 

mahasiswa dengan media, sumber belajar dan lembar kerja mahasiswa, (4) personil 

mahasiswa yang pasif, (5) personil mahasiswa yang diam karena berpikir dan 

memperhatikan pembelajaran serta (6) pelajaran berharga yang dapat diambil dari 

pengamatan pembelajaran. Perangkat pendukung lainnya adalah perekam audio-visual 

kegiatan pembelajaran yang dapat mendokumentasikan berbagai kejadian selama 

pembelajaran berlangsung. 

B. Permainan Target 

Permainan target adalah permainan yang memfokuskan pada aktivitas permainan yang 

membutuhkan kecermatan, akurasi yang tinggi dalam mempero\eh nilai. Mitchell, Oslin dan 

Griffin (2006: 21) menje\askan "in target games, players score by throwing or striking a 

ball to a target". Permainan target merupakan permainan yang menuntut konsentrasi, 

ketenangan, fokus, dan akurasi yang tinggi da!am pennainannya. Perrnainan ini sebenamya 

menjadi dasar bagi permainan-permainan yang lain, karena hampir setiap permainan 

memiliki target atau tujuan yang dijadikan sasarannya. 



Pcrmainan target merupakan adalah salah sutu klasifikasi dari bentuk permainan yang 

terdapat dalam Teaching Games for Undersranding (TGJU). TgfU adalah scbuah model 

pembelajaran yang berfokus pada pcngembangan kemampuan pesena didik dalam 

memainkan permainan untuk meningkatkan pcnampilan di dalam kcgiatan-kegiatan 

jasmani. Mitchell, Oslin dan Griffin (2006: 23) mcnjeiaskan bahwa TGfU mernihkr ctn khas 

da\am pengelolaan permainannya yang sctiap bentuk permainan memiliki cin khas dan 

karakteristik terscndiri yang tcntunya mernbcrikan rasa kesenangan berbeda pada para 

pemairmya clan yang membedakan pennainan dalam 4 klasifikasi bentuk permainan, ymtu: 

I. Target games (pennainan target), ymtu pcrmainan dimana pemain akan mendapatkan 

skor apabila bola atau proyektil lain yang scjcnis dilempar atau dipukul dengan terarah 

mengenai sasaran yang telah ditentukan dan semakin sedikit pukulan menuju sasaran 

semakin baik 

2. Net/wall games (permainan net), yaitu pennainan yang yang dilakukang dengan 

memisahkan area permainan dengan dibatasi dcng::.m net dengan tinggi yang sudah 

ditentukan. 

3. Striking/fielding games (permainan pukul-tangkap-lari), yaitu pcrmainan yang dilakukan 

l oleh tim dengan cara memukul bola atau proyektil, kemudian pemukul berlari mencari 

daerah yang aman yang telah ditentukan. 

4. Invasion games (pennainan serangan/invasi), yaitu permainan yang dilakukan olch 

tim dengan memasukan bola atau yang sejenis ke dalam gawang atau kernnjang. 

Perkuliahan pennainan target mnhasiswa didorong mengembangkan kesadaran 

taktikal dan kemampuan pembuatan keputusan manakala ha! ini menjadi orientasi 

utama dalam pengajaran. Kemampuan untuk memilik.i keterampilan dalam permainan 

target secara tcnang, percaya diri, konsentrasi, dan fokus pada target akan membantu 

seseorang menganggap dirinya mampu serta akan membuat sescorang merasa positif 

dan yak.in akan kemampuan dirinya. Perubahan itu dapat berupa sesuatu yang baru, yang 

segera tampak dalam perilaku nyata maupun tersembunyi. Proses belajar dapat berlangsung 

bila disertai kesadaran dan intensitas kemauan dari individu yang belajar. Sikap dan 

perbuatan yang ditujukan dalam kemandirian merupakan kebutuhan dasar dari setiap 

individu untuk mengaktualisasikan potensi dan kemampuan diri 

Pembelajaran permainan target yang dilakukan, harus bisa mendorong mahasiswa 

Untuk mcmiliki nilai-nilai karakter yang terkandung di dalam pembelajaran tersebut. Nilai 

yang diharapkan muncul adalah: 

I 

I 

I 
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l. Kernand1rian sikap 

Manusia pada waktu dilahirkan belum mcmbawa sikap tertcntu terhadap suatu obyck. 

Oengan demikian sikap itu terbentuk dalam perkembangan individu yang bersangkutan 

dan perkembangan individu blsa melalui interaksi sosial. 

2. Kemandirian belajar 

Suatu keadaan yang mcmungkinkan seseorang mengatur dan mengarahkan diri 

sendiri sesuar tingkat pcrkcmbangannya. Kemandirian bclajarsiswa akan dapat 

mengcmbangkan nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan da!am ha! sebagai 

berik"llt: (a) membuat keputusan yang bertanggung jawab, (b) menentukan aktivitas 

belajar sesuai keinginan sendiri, (c) membuat pengertian sesuai pemahaman, (d) 

menyadari tentang kenapa dan bagaimana memperoleh pengetahuan barn sesuai dengan 

minat dan kebutuhan mereka. 

3. Pembentukkan karakter 

Pendidikan Jasmani {penjas) merupakan suatu upaya pendidikan yang dilakukan tcrhadap 

anak-anak agar mereka dapat belajar bergerak dan belajar melalui gemk scrta 

berkepribadian yang tangguh, sehatjasmani dan rohani 

I 4. Pembentukkan kepribadian 

Merupakan sifat dan tingkah laku khas seseorang yang membedakannya dengan 

orang lain; integrasi karakteristik dari struktur-struktur, pola tingkah laku, minat, 

pendiriran, kemampuan dan -potensi yang dimiliki scseorang, segala sesuatu 

mengenai diri seseorang sebagaimana diketahui oleh orang lain. 

Sifat perhatian, konsentrasi, ketenangan, fokus pada sasaran, dan akurasi yang tinggi 

Apabila aktivitas pennaianan target dilakukan berulang-ulang maka akan terbentuk sifat­ 

sifat yang yang terdapat dalam permainan target. Setelah karakter dan konsep diri 

mahasiswa terbentuk dari aktivitas pennainan target memberikan kekuatan mental 

menyenangkan dan tidak membuat mahasiswa menjadi jenuh. 

perlu dikemas da\am bentuk bermain dan pennainan agar pembelajaran \ebih 

yang mendorong terjadinya proses pembentukkan karakter yang kuat. Pennainan target 
I 

I C. Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata "karakter" diartikan dengan tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lainnya 

(Pusat Bahasa Depdiknas, 2008: 682). Menurut Lickona, karakter mulia (good character) 

meliputi pengetahuan lentang kebaikan (moral knowing), kemudian menimbulkan 
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komitm..:n (mat) tcrhadup kebaikan (moral feeling), clan akhimya me!akukan kebaikan 

(moral behm·ior). Dengan kata lain, karakter rnengacu pada serangkaian pengctahuan 

(cog1111tl'es), stkap (alfitudes), motivasi (111otiva1io11s), peri!aku (behaviors), serta 

keterampilan (skills) {Marzukr, 2011: 469-470). 

UNESCO tclah mengkaji dan memperoleh kesrmpulan tentang dimensi karakter. 

Ada cnam dimensr karnkter yang bersifat universal. Kcenam dimensi karaktcr tersebut 

adalah trustworthiness, respect, responsibtliry, fairness, caring, and citizenship (Rynders, 

2006 yeng dikutip Zamroni. 2011 : 166-167). Trustworthiness yaitu dapat dipercaya, 

yang berarti orang tersebut memiliki kejujuran, integritas, loyalitas, dan reliabilitas. 

Respect yaitu mcnghonnati dan menghargai orang lain tanpa memandang larar belakang 

yang menyertainya. Responsibility merupakan watak bcrtanggungjawab alas apa yang 

diperbuat. Foirness yaitu senantiasa mengedepankan standar adil, tanpa dipengaruhi oleh 

sikap dan perasaan yang dimilikinya. Caring yaitu senantiasa mempergunakan kehalusan 

budi dan perasaan sehingga dapat berempati terhadap kegembiraan atau kepedihan yang 

dialami orang lain. Citizenship bcrhubungan dengan menjadi warga negara yang baik, 

memahami, dan melaksanakan tugas serta tanggungjawab sebagai seorang warga negara 

2. Olahraga d:m Pendidikan Karakter 

Mental dan karakter dapat terbangun melalui olahraga. Ada pepatah dalam dunia 

olahraga yang berbunyi: "Men Sanna in Corpore Sanna" dan pepatah ini masih tepat 

untuk mcmbantu pencapaian sehat bugar, yang dinamis bagi kalangan civitas akademika 

dalam rangka peningkatan kualitas hidup secara batiniah dan kualitas kinerjajasmaniah. 

Dalam situasi seperti ini, olahraga seharusnya dan sudah selayaknya menjadi pilar 

keselarasan, keseimbangan hidup sehat dan harmonis. Jiwa /airplay, sportivilas, team 

work, dan menjunjung tinggi nilai nasionalisme dapat dibangun melalui olahraga. 

Karakter dapat diajarkan dan dipelajari dalam permainan o!ahraga. Sebuah 

pengalaman olahraga dapat membangun karakter, tetapi hanya jika lingkungan tersebut 

terstruktur dan tujuan yang dinyatakan dan yang direncanakan adalah untuk 

mengembangkan karakter. Linglrungan semacam ini harus mencakup semua individu 

{pelatih, pemerintah, orang tua, peserta, dll) yang berkepentingan dalam permainan 

olahraga tersebut. Popularitas olahraga yang luar biasa di seluruh dunia, menjadikan 

pengembangan karakter sebagai bagian dari pengalaman di olahraga pemuda, perguruan 

tinggi, dan tingkat profesional. Menurut Bredemeier & Shields yang mcngutip teori 

Piaget, sa\ah satu manfaat aktivitas fisik adalah membantu tumbuhnya proses psikologis 

individu dan struktur (Doty, 2006: 5). 
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Morgan (2007. 5) mcngatakan bahwa etika dalam o!ahraga diyakini dapat 
membangun karaktcr. Dalam ha] ini kcmudian muncul pertanyaan tentang bentuk 

karakter sepcrti apakah yang dapat terbentuk dari etika olahraga, dan adakah pengaruh 

pengalaman olahraga individu terhadap pembentukan totalitas pengembangan karakter. 

Hal iru jelas tidak dapat mempcngaruhi totalitas perkembangan karakter, misalnya sepcrti 
sarjana dan peneliti pada perkembangan moral, di sini karakter sudah menunjukkan 
proses seumur hidup secara holistik yang dipengaruhi o[eh variabcl kontekstual 

sepanja.ng hidup seseorang. Kasus semacam ini akan berbcda jika keberadaan olahraga 
diterapkan pada kehidupan anak muda. Olahraga merupakan bagian dari kehidupan anak 

muda, oleh scbab itu pengalaman olahraga akan mempengaruhi kehidupan dan 

pembangunan karnkter yang positif. 

Pembentukan karakter manusia yang memilik.i sikap sportif tidak kalah pentingnya 
dalam dunia olahraga. Sportif disebut juga sebagai nilai kejujuran, suatu sikap yang 
tinggi nilainya dan hanya dimiliki oleh orang yang baik kepribadiannya serta bersih 

hatinya. Islam mengenalnya sebagai akhlaqul karimah. Pendidikan tidak semestinya 
hanya memberikan pengetahuan kognitif saja, namun pendidikan hams menjangkau sifat 

ihsan (baik) dan menjangkau dimilikinya akhlaqul karimah (Muhadjir, 1999: 88). 
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l\l E:TODE l'ENELITIAN 

A. Desain Pcnelitinn 

Dcsain pcnelitian ini ada\ah ,frtio11 research. Actwn research yang dilakukan 

mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggan yang terdiri dari cmpat komponcn yaitu 

planning, acting & observing, dan reflecting, namun komponen Acting dan Observing 

dijadikan smu. Keempat komponcn tersebut membcntuk suatu rangkaian spiral yang disebut 

siklus (Pardjono, 2007: 2). Penclitian ini menggunakan 3 siklus yang terdiri dari siklus I 

merupakan tindakan awal pada pembclajaran pennainan target bcrbasis Lesson Study 

kemudian siklus II mclakukan tindakan untuk memperbaiki keefektifan, efisiensi dan 

kemenarikan pengajaran permainan target yang bisa mengembangakan nilai-nilai karakter 

mahasiswa. siklus Ill adalah usaha perbalkan dari pelaksanaan siklus II. 

B. Populasi Penelifian 

Pcnclitian ini dilakukan di program srudi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi 

(PJK.R) dcngan jumlah mahasiswa 38 orang. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

meliputi keterlibatan mahasiswa dalam bertanya, ketcrlibatan mahasiswa dalam menjawab 

pertanyaan, keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, dan keterlibatan 

mahasiswa dalam mengerjakan tugas mingguan. Alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian adalah: 1) daflar checklist, 2)/eedback record, 3) daflar nilai 

tugas mingguan. 

C. Rencana Kegiatan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun akadcmik 2016/2017 di 

Program Studi PJKR (SI) Fakultas llmu Kcolahrngaan Universitas Ncgcri Yogyakarta. 

Obyek mata kuliah yang mcnjadi fokus dalam kegiatan ini adalah mata kuliah Permainan 

Target. Tim dosen yang terlibat dalam pe\aksanaan lesson Study pada perkuliahan 

Pennainan Target berjumlah 3 orang yaitu: I) Dr. Sigit Nugroho, M.Or, 2) Riky 

Dwihandaka, M.Or, 3) Dr. Ahmad Nasrulloh, M.Or, dan 4) Heri Yoga Prayadi, M.Or. 

Pemecahan masalah yang akan diterapkan dalam kegiatan ini adalah pengembangan model 

pembetajaran yang mengacu pada lesson Study model Lewis (2002). 



Rencarrn Tindabn 

Langkah-1:rngkah yang di lakukan pcneliti pada ta hap ini ada!ah: 

t !. Mengidentifikas1 permasnlahan yang terjadi dalam pcmbelajarnn pada matn kuliah 

Pennainnan Target selama ini. Merumuskan masalah guna mcncari solusinya, dan 

mengumpulkan data pcndukung. 

I 2. Mcnetapkan altcnuui f upaya pcningkatan dcngan kualitas pembclajaran pad a mata kuliah 

Pennaianan T argct. 

3. Mcnyusun rencana tindakan. 

4. Menyusun instrumen umuk mcngamat proses pembelajaran. 

Bcrdasarkan pcnnasalahnn yang berhasil diidentifikasi maka ahematif pcnyclesaian 

masalah dengan menggunakan pcndckatan pembelajaran pada mata Kuliah Pennaianan 

Target yang berbasis lesson Study. Rencana siklus-siklus yang dilnkukan adalah scbagai 

berikut: 

Siklus I 

l I. Pcrcncanaan 

a Mengadakan diskusi antara peneliti dan dosen untuk memecahkan masalah yang 

dijumpai dalam pembclajaran mata kuliah permainan target. 

b. Merencanakan skenario rencnna tindakan berbasis Lesson Study. 

c. Mengadakan pelatihan singkal pada dosen pengampu mata kuliah pennaianan target 

tentang pendekatan pembelajaron Lesson Study. 

d. Melaksanakan diskusi mengenni pelaksanaan pembelajaran. 

2. Tindakan 

Dosen mnta \ruliah permaianan target melaksanakan skenario pembelajaran berbasis 

Lesson Study untuk mcningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Monitoring 

a. Peneliti dan nhli melakukan pengamatan dan mencatat semua proses yang terjadi 

dalam tindakan pembelajaran pennainan target berbasis Lesson study. 

b. Melakukan diskusi tentang pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan dan mencatat 

kelemahan, ketidaksesuaian antara skenario dan pelaksanaan. 

c. Memperhatikan respon mahasiswa terhadap pembelajaran permainan target berbasis 

Lesson study. 

4. Reneksi 

Mengadakan cvaluasi bersama antnra pencliti, dosen dan ahli terhadap hasil tindakan 

pembelejaran permaianan target berbasis Lesson Study, merumuskan dan 

[ 
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mcngidentifikasi masalah pnda pelaksanaan dan respons mahasiswa pada siklus I, 

mcmbuat rcncana awal tindakan yang discmpurnakan berdasarkan hasil rcfleks, 

Siklu� 11 

I. Perenc:111:rnn 

a. Mcngadak::m diskusi amara pcni::liti dan doscn untuk mcmccahkan masalah yang 

dijumpai dalam pembclajaran pnda siklus I 

b. Mcrencanakan skenario rencana tindakan dalam mengembangkan nilai karaktcr yang 

terkandung dalam pcmcbetajuran pcrmainan target. 

c. Melaksnnakan diskusi mengcnai pe!aksanaan pembe!ajaran. 

2. Tindakan 

Dosen mata kuliah permaianan target mclaksanakan skcnario pembetajaran bcrbasis 

Lesson Stutly untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mcngembangakan nilai­ 

nilai karaktcr. 

3. Monitoring 

a. Pencliti dan ahli melakukan pengamatan dan mencatal semua proses yang terjadi 

dalam tindakan pembelajaran 

b. Melakukan diskusi tentang pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan dan mencatat 

kelemahan, kctidaksesuaian antara skenario dan pelaksanaan. 

c. Memperhatikan respon mahasiswa terhadap pembclajaran permainan target dan 

mengidentifikasi nilai-nilai karakter dalam pennainan target. 

4. Refleksi 

Mcngadakan evaluasi bersama antara pene\iti, dosen dan ahli terhadap hasil tindakan 

pembelajaran permaianan target, merumuskan dan mengidentifikasi masalah pada 

pclaksanaan dan rcspons mahasiswa pado siklus 11, membuat rencana awal tindakan yang 

disempumakan berdasarkan hasil refleksi. 

Siklus IJ I 

Pada siklus lll proses yang dilakukan sama dengan siklus sebelumnya, yang 

rnembedakan adalah perencanaan siklus m bersumber dari hasil refleksi siklus IT kemudian 

tindakan yang dilakukan adalah perbaikan proses pembelajaran. Kemudian dilakukan 

monitoring dengan instrumen yang disiapkan dan diakhir siklus dilakukan refleksi dari 

tindakan yang ada. 
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D. Jnstrumrn l'enelitian 

Jnstrumen yang digunakan dalam penc!itian ini adalah pedoman observasi yang drbuat 

sendiri oleh peneliti. Pedoman observes; mencakup aktivitas mahasiswa dan dosen dalam 

proses pembe!ajaran setelah mempcroleh materi mela!ui lesson study yang mencakup: 

a. Lembar Observast Lesson Study terdin dari: l) lnteraksi mahasiswa dengan mahasiswa. 

2) lnteraksr mahasiswa dcngan dosen, 3) lnteraksi mahasiswa dengan media, 4) 

Keaktifan mahasiswa, 5) Mahasiswa diam berpikir dan perhatian, dan 6) pengamatan 

pembelajaran. 

t b. Lembar Observasi Kualitas Pcmbelajaran perkuliahan teori terdiri dari: I) keterlibatan 

bertanya, 2) keterlibatan mcnjawab pertanyaan, 3) mengikuti perkuliahan, 4) 
mengerjakan tugas, 5) keaktifan dalam berdiskusi, dan 6) keterlibatan dalam kerjasama 
dengan anggota kelompok. Sedangkan Lembar Observasi Kualitas Pembelajaran 
perkuliahan praktik terdiri dari: I) mengenal dan memodifikasi alat, 2) menguasai 
peraturan, 3) teknik permainan, 4) tektik dan strategi, 5) kemampuan individu, dan 6) 
kemampuan kerja kelompok. 

c. Lembar Observasi Nilai Karakter terdiri dari: 1) kejujuran, 2) Toleransi, 3) Kedisiplinan, 
4) Kerjasama, 5) Tanggungjawab, dan 6) Santun 

E. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Proses pengolahan dan analisis data deskriptif mengacu pada pengolahan data Hopkins 
(1993: 39), antara lain I). deskripsi data, 2) validasi data, 3) interpretasi data. Jalannya 
penelitian meliputi tahapan sebagai berikut: 

Tahap Persiapan. Pada tahap ini dilakukan penyediaan bahan-bahan dan alat-alat 

belajar seperti silabus, RPS, diktat, prescnsi, bahan belajar berupa media audio visual (CD), 
laptop, LCD, dan layar. 

Tahap Pelaksanaan. Tahap ini terdiri alas: I) planning, dosen peneliti merencankan 

sistem dan strategi pembelajaran yang tepat da]am menerapkan proses pembelajaran sesuai 

dengan rencana, 2) acting, dosen peneliti menerapkan proses pembelajaran sesuai dengan 
Yang telah dircncanakan, 3) observing, tahap ini dosen mencatat hal-hal yang terjadi selama 

proses pembelajaran, dan dosen pengamat juga mencatat segala akrivitas mahasiswa 

maupun dosen peneliti dalam memberikan infonnasi, dan 4) reflecting, pada tahap ini dosen 

peneliti, dosen pengamat, serta dua orang wakil mahasiswa duduk satu meja untuk 



I 

membahas sistem pembelajaran yang tclah dilakukan dan mencari solusi yang tepat untuk 

periode berikutnya demi terwujudnya tujuan penelitian. 

Tahap Akhir. pada tahap ini seluruh data-data yang terkumpul pada setiap siklus 

ditampilkan secara deskriptif dan dibahas faktor-faktor penghambat pada masing-masing 

siklus, sehinggga dipcroleh siklus yang tepat dan berkompetcn dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar mahasiswa pada matakutiah pennaianan target. 



UABIV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A, Hasil Penelitian 

t. Hasil Siklus Pertama 

Pada siklus pertama, peneliti dan dosen pengamat merencanakan untuk 

mempersiapkan materi pcmbelajaran, yaitu: pcngenalan dan pelaksanaan pennainan 

target gatcbalt, dengan topik: pcngenalan alat, bentuk pennainan, taktik dan strategi, 

pcraturan pennainan, cara memcgang stick, memukul bola, cara bermain, dan kompetisi 

pennainan. Hasil pelaksanaan pada siklus pertama dari hasil observasi dan pengamatan 

yang terdiri dari pe\aksanaan lesson study, kualitas pembelajaran dan nilai-nilai kamkter, 

dapat dideskripsikan sebagai berikut 

a. Pelaksanaao Lesson Study 

l) Tahap Pcrsiapan Lesson Study 

Secara garis besar langkah-langkah yang telah dilakukan dalam persiapan 

pelaksanakan lesson study antara lain sebagai berikut: 

a) Membentuk kelompok Lesson Study 

Kelompok yang terlibat dalam pelaksanan Lesson study berjumlah 8 Orang, 

yang terdiri dari 2 pengampu mata kuliah pennainan target yaitu Dr. Sigit 

Nugroho, M.Or dan Heri Yoga Prayadi, M.Or., I orang ahli daJam 

pembelajaran permainan yaitu Riky Dwihandaka, M.Or., I orang ahli dalam 

pendidikan karakter, yaitu Dr. Ahmad Nasrulloh, M.Or, l orang tenaga ahli 

dalam pennainan target cabang olahraga Gateball yaitu Muhsin Catur Wiji dan 

3 orang tenaga ahli dalam Dokumentasi, yaitu: I) Nanang Solikin, 2) Fauzi 

Abdurrahman dan 3) R..ido lnsan Raharjo. 

b) Memfokuskan Lesson Study 

Pada tahap ini semua tim yang terlibat dihampkan supaya memprioritaskan 

waktu dalam pelaksanaan penelitian lesson study dalam mata kuliah pennainan 

target yang sesuai dengan jadwal yang telah dibuat dan disepakati bersama 

baik oleh dosen pengampu, tim ahli dan para mahasiswa baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
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I c) Mcnyusun Rencana Pembelnjaran 

Rencana pembelajaran pennainan target disusun mcnjadi tiga pokok materi 

pembclajaran baik teori dan praktek yang berhubungan dengan cabang 

olahraga permainen Gateball. Materi tersebut antara lain: I) Pengenalan dan 

pelaksanaan pennainan gatcball, 2) Modifikasi pcnnainan gateball secara 

individu dan 3) Modifikasi pcmrnimm gateball sccara kclompok. Materi 

pertama dircncanakan pada tanggal JO Mei 2017, materi kedua tanggal 16 Mei 

2017 dan materi ketiga pada tanggal 23 Mei 2017. Selain mercncanakan materi 

pembelajaran pada tahap ini juga menyusun instrumen atau lembar observasi 

yang digunakan umuk mengevalusi pelaksanaan pembelajamn. Lembar 

observasi tersebut terdiri dari: I) Lembar Observasi Pelaksanann Lesson Study, 

2) Lembar Observes! Kualitas Pembelajaran Teori dan Praktek, dan 3) Lembar 

Observasi Nilai Kamkter. 

2) Hasil Pelaksanaan Lesson Study dalam Pembelajaran dan Observasi 

Hasil observasi dari para dosen pengamat dalam pe\aksanaan lesson study 

menyampaikan bahwa dalam proses pembelajaran interaksi antara mahasiswa dan 

mahasiswa belum tampak ada sebagian mahasiswa yang ngobrol sendiri, 1erjadi 

interaksi mahasiswa dnn doscn akan tetapi kurang optimal dikarenakan 

mahasiswa baru pertama dikenalkan permainan gateball, semua mahasiswa 

mendengarkan pcnjelasan dari dosen, semua mahasiswa aktif dan antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran baik di kelas maupun di lapangan, mahasiswa 

berpikir saat dijelaskan peraturan, peralatan dan perlengk.apan gateball, dan ada 

beberapa mahasiswa yang terlambat hadir tidak melapor ke dosen pengampu. 

Pelajaran berharga yang dapat diambil dari pengamatan pembelajaran bahwa 

antusiasme mahasiswa sangat tinggi terhadap pembelajaran permainan target 

melalui olahraga permainan yang mereka anggap baru yaitu permainan gateball. 

ketertarikan mahasiswa sangat tinggi terbukti bahwa dalam pelaksanaan praktik 

walau dilakukan di bawah terik matahari semua mahasiswa aktif bahkan tidak 

sabar untuk menunggu giliran praktik. Selain itu dosen pengampu dapat dengan 

mudah mengevaluasi kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pembelajarnn, 

kekurangan tersebut antara lain interaksi mahasiswa dengan mahasiswa dan 

interaksi antara mahasiswa dengan dosen yang belum begitu kelihatan, tidak ada 

umpan balik yang harus ditekankan kepada para mahasiswa. 



b. Hasil Kualitas Pembelajarnu 

Hasil yang diperoleh pada kualiras pembelajaran pada siklus pcrtama scbagian 

besar bclum sesuni dengan target yang akan dicapai. Berikut hasrl kualitas 

pcmbelajaran dalam pcrkuliahan tcori dan praktik pada siklus pertama: 

d S'kl P P kl'h T P b I . I I K I" Tahc ua uas cm crararan er· ·u ta an eon na a ' "' ertama 
Kualitas Pembelajaran M�has1swa Jumlah Target yang Hasil Pcnclinan 

Oalam Perkuliahan Tcori Mchcsrswa lngin Di capai 

Jumlah % Jumlah % 

Kctcrhbatan mahasiswa dalam bertanya " 39.47 10 27,37 

Keterfibatan mahasiswa dalam mertjawab 10 26,31 8 21,05 

Keterhbatan mahasiswa dalam mengrkuti 38 100 38 100 
perku!iahan 38 
Ketcr!ibatan mahasiswa datam 38 100 38 100 
mcngcrjakan tugas 

Kcaktifan mahasiswa dalam bcrdiskusi 38 100 33 86.32 

Keterlibatan mahasiswa dalam 38 100 36 93,68 
berkolaborasi '" kerjasama dengan 
enggota kclompok ! 

Dari label I, terlihat bahwa hasil penelitian yang sudah memenuhi target terlihat 

pada jumlah keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan dan keterlibatan 

mahasiswa dalam mengerjakan tugas yaitu sejumlah 38 orang (100 %), sedangkan 

hasil penclitian yang lain masih jauh dari hasil yang ingin dicapai. Data kualitas 

pembclajaran mahasiswa dalam perkuliaha.n diperoleh jumlah mahasiswa yang 

bertanya adalah 10 orang (27,37 %), jumlah mahasiswa yang menjawab pertanyaan 

adalah 8 orang (21,05 %), keaktifan mahasiswa dalam berdiskusi berjumlah 33 orang 

(86,32 %) dan keterlibata.n mahasiswa datam bcrkolaborasi clan kerjasama dengan 

anggota kelompok bcrjumlah 36 orang (93,68 %). 

Dalam materi praktik pada pelaksanaa.n pennaina.n target gateball, data kualitas 

pembelajaran dapat dilihat pada label berikut: 



No As""k Karakter Total Persentase (9/el 
I Keiuiuran 138 98 57 
2 Toleransi 133 95 00 
3 Kedisiolinan ll2 94 29 
4 Keriasama 133 95 00 
5 T� n11 iawab llS 96 45 
6 San tun 140 10000 

c. Hasil Nilai Karakter 

Nilai karakter yang dapat diidentifikasi dari lembar observasi pada mahasiswa 

yang mengikuti kuliah permninan target memiliki nilai-nilai karekter yang meliputi 

kcjujuran, tolcransi, kcdisiplinan, kcrjasama, tanggung jawab dan santun. Deskripsi 

hasil penelitian dari aspek nilai-nilai karakter dapat dilihat pada label berikut: 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Nilai Karakter Siklus Pertama 

Dari tabel 2, terlihat bahwa hasi\ penclitian yang sudah memenuhi target hanya 

tcrlihat pada kemampuan mengenal dan memodifikasi perlengkapan pennainan yaitu 

sejumlah 38 orang (!00 �o), sedangkan hasil penelitian yang lain masihjauh dari hasil 

yang ingin dicapai. Data kualitas pcmbelajaran mahasiswa dalam perkuliahan praktik 

pada sik\us pertama menunjukan bahwa kemampuan dalam menguasai peratumn 

pennainan sejumlah 34 orang (88,42 %), kemampuan dalam teknik bennain sejumlah 

22 mahasiswa (57,37 %), kcmampuan taktik dan stretegi dalam bennnin sejumlah 26 

mahasiswa (68,42 %), kemampuan individu dalam bennain sejumlah 34 mahasiswa 

(88,42 %), dan kemampuan kerja kelompok dalam pennainan sejumlah 31 mahasiswa 

(82,63 %). 

P k liah P k ik d Sikl P Kualitas Pembelai Tabel 2. ua uas em ataran er ru I an rasux oa a '. us enama 
Kualitas Pcmbclajaran Mahasiswa Jurnlah Target yang lngin Hasil Penehuan 

Dalam Perkuliahan Praktck Mahasiswa Di capai 
Jumlah o/, Jum!ah •• 

Kcmampuan mcngena1 ,� mcrnodifikasi l8 ,oo l8 ,oo 
perlcngkapan permainan 

Kemampuan dalam mcnguasa.i peraturan l8 ,oo ,, 88.42 
pcrmainan 

Kemampuan dalam teknik permainan 2S 65,78 22 57,37 
l8 

Kemampuan tnklik dan strategi dalam bcrmain JO 78,94 26 68,42 

Kcmampuan individu (kemandirian) dalam l8 100 " 88,42 
bermain 

Kemampun kerja kelompok (kcrjasama) dalam l8 100 ll 82.63 
permainan 

r 



Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram histogram tcrlihat pada gambar di 

bawah ini : 

Siklus I 
102.00 �-------- ---,00:00- 
100,00 +--�•.»----------------- 
98,00 
96,00 
94,00 
92,00 
90,00 

Kejujuran tcteranst Kedlslplinan KerJasama Tanggung Santun 
jaw ab 

Nilal Kar.1k1er 

Gambar I. Diagram Nilai Karakier pada Siklus Pertama 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, rerlihat bahwa hasil penelitian dari 

beberapa aspek karakter yang diamati pada siklus pertama apabila diurutkan dari hasil 

persentase diperoleh bahwa nilai karokter santun mcrupakan nilai karakter yang 

tertinggi, yaitu sebesar (100, 00 %), diikuti nilai karnkter kejujuran sebesar (98,57 %), 

nilai karakter tanggung jawab sebesar (96,45 %}, nilai karakter toleransi dan 

kerjasama hasilnya sama, yaitu sebesar (95, 00 %) dan hasil yang paling rendah pada 

ni\ai karak:ter kedisiplinan, yaitu sebesar (94, 29 %). 

2. 1-fasil Siklus Kedua 

Pada siklus kedua, peneliti dan dosen pengamat merencanakan untuk 

mempersiapkan materi pembelajaran, yaitu: memodifikasi dan pelaksanaan modifikasi 

permainan target gateball secara individu, dengan topik: modifikasi alat, bentuk 

modifikasi, taktik dan strategi, peraturan permainan, memukul target gawang, target bola, 

cara bennain, dan kompetisi permainan. Pada pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan 

pada siklus kedua, diperoleh hasil scbagai berikut: 

a. Hasil Pclaluanaan Lesson Study 

Hasil observasi dari para dosen pengamat dalam pelaksanaan lesson study 

menyampaikan bahwa dalam proses pembelajaran interaksi antara mahasiswa dan 

mahasiswa sudah bagus beberapa mahasiswa bcrdiskusi bagaimana cam memukul 

bola agar masuk ketarget, interaksi antar mahasiswa dengan dosen sudah cukup bagus, 

ditandai dengan pertanyaan beberapa mahasiswa tentang earn memukul bola dan 

peraturan pennainan, interaksi antara mahasiswa dengan media juga sudah bagus 



dik.arcnakan scmua mahasiswa melakukan percobaan dcngnn peralutun untuk 

memukul bola dcngan sasaran gawang, semua mahasiswa aktif dan antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran karerm banyak mahcsiswa yang penasaran dengan 

pennainan tcrsebut, dan mahasiswa memperhatikan penjelasan dari dosen dan 

beberapa mahasiswa melakukan simulasi pukulan. 

Pclajaran berhnrga yang dapat diambil dari pcnganrnrnn pembelajaran bahwa 

dengan penerapan lesson study doscn dapat terbantu dalam mengobservasi dan 

mengkritisi pcmbelajarannya, doscn dapat meningkatkan dan memfokuskan pada 

seluruh aktvitas pembclajarnn mahasiswa, selain itu dapat memberikan kesempatan 

kepada dosen untuk mengkreasikan ide-ide pendidikan dalam prnktek pembelajaran 

yang bermakna. 

b. Hasil Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran pada siklus kedua sebagian besar hasil yang diperoleh 

sudah memenuhi target yang akan dicapai, akan tetapi ada bebcrapa yang belum 

sesuai dengan target yang akan dicapai. Bcrikut hasi! kualitas pembelajamn dalam 

perkuliahan teori dan praktik pada siklus kedua: 

Tabcl 4. Kualilas Pcmbclaiaran Pcrkuliahnn Tcod nada Siklus Kedua 
Kualiw Pcmbelajaran Mahasiswa Jumlah TlltgCI yang lngin Hasil Pcnclitian 

Dalam Pcrkuliahan Tcori Mahasiswa Di capai 

Jumlah % Jumlah % 

Keterlibatae mahasiswa da[am bertanya " 39.47 14 35.79 
Kctcrtibatan mahasiswa da!am menjawab IO 26.31 ' 22.63 
Keterlibatan mahasiswa dalam rnengikuti 
perkuliahan 38 100 38 100.00 

38 
Ketcrlibatan mahasiswa ml= 
mengcrjakan 1ugas 38 100 38 10000 

Kealctifan mahasiswa dalam berdiskusi 38 100 38 100.00 
Kctcrlibatan mahasiswa dalam 
berkotnborasi dM kerjasama dengan 38 100 38 100.00 
anggoi.a kclompok 

Dari tabel 4, menunjukkan bahwa hasil kualitas pembelajaran dalrun penelitian 

yang belum mecapai target terlihat pada jumlah keterlibatan mahasiswa dalrun 

benanya, yaitu sejumlah 14 orang (35,79 %) dan keterlibatan mahasiswa dalam 

menjawab, yaitu sejumlah 9 orang (22,63 %), sedangkan hasil kualitas pembelajaran 

pada keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, keterlibatan mahasiswa 

dalam mengerjakan tugas, keaktifan mahasiswa dalam berdiskusi dan keterlibatan 



mahasiswa dnlam berkolabomsi dan kerjasarna dcngan anggota kelompok sudah 

sesuai dengan target dalam pcnelitian yang ingin dicapai. yaitu sejumlah 38 orang 

(JOO%). 

Dalam materi praktik pada pelaksanaan modifikasi pennainnn target gateball 

secara individun dengan topik: memukul target gawang. target bola, cara bermain, dan 

kompeusi pcnnainan, hasil data kualitas pcmbelajaran dapat dihhat pada tabel 

berikut: 

P k ik d S'kl K d P k I' I P b I . Tb 15 K I' ' c ua uas cm e araran er u ra Jail ra ·11 "' a I• US e ua 
Kualitas Pcmbclajaran Mahai.isv.'ll Jumlah Target yang Hasil Pmclitian 

Dalam Perkuliahan Praktek Mahasiswa lngin Di capai 

Jumlah % Jumlah % 

Kcmampuan mengenal "" memodifikasi 
perlcngk:apan permainan 38 JOO 38 100.00 

Kemampuan dalam mcnguasai ,.,,.,_ 
pcnnainan 38 100 38 100.00 

Kcmampuan dalam teknik pennainan 2S 6S.78 24 62.11 
Kcmampuan taktik dan stratcgi dalam bcnnain 

38 
JO 78.94 JO 78.95 

Kcmampuan individu (kcmandirian) dalam 
bcnnain 38 100 36 93.68 

Kcmampun kcrja kclompok (kerjasama) dalam 
38 JOO as 93.16 pennainan 

Dari tabel 5, terlihat bahwa hasil penelitian pada kualitas pembelajaran 

perkuliahan praktik pada siklus kedua yang sudah memenuhi target telah mencapai 

peningkatan yaitu terlihat pada kemampuan mengena.l dan memoditikasi perlengkapan 

pcnnainan, dnn kemampuan dalam menguasai peraturan pennainan, yaitu sejumlah 38 

orang (100 %) serta kemampuan taktik dan stretegi dalam bennain sejumlah 30 

mahasiswa (78,95 %), sedangkan hasil penelitian yang lain hampir mendekali dengan 

hasil yang ingin dicapai. Data kueliras pembelajaran mahasiswa dalam perkuliahan 

prak:tik pada sik.lus kedua yang belum mencapai target terlihat pada kemampuan 

dalam teknik pemnainan scjumlah 24 mahasiswa (62,11 '1,), kemampuan individu 

dalam bcnnain sejumlah 36 mahasiswa (93,68 %), dan kemampuan kcrja kelompok 

dalam pennainan sejumtah 35 mahasiswa (93,16 %). 

e. Hasil Nilai Kanktcr 

Nilai karakter yang didapatkan pada siklus kedua ini, hasil yang diperoleh ada 

sedikit kesrunaan akan tetapi kalau dilihat dari urutan nilai karakter hasil yang 



didapatkan bcrbcda dari siklus pcrtama. Dcsknpsi hasil pcnclitmn dari aspek nilai­ 

nilai karaktcr pada siklus kedua dapat dilihat pada label berikut: 

Tabcl 6. Deskripsi Ha�il Nilai Karakter Siklus Kcdua 

No Asoek Karakter Total Persentasc ('%) 
I Kejujuran 138 98,57 
2 To!eransi 136 9714 
J Kedisiulluan 135 96,43 
4 Keriasama 137 97 86 
5 Tanecunc iawab 137 97,86 
6 San tun 140 100,00 

Apabila ditampilkan dalam hentuk diagram histogram terlihat pada gambar di 

bawah ini: 
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Gambar 2. Diagram Nilai Karakter pada Siklus Kedua 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, terlihat bahwa basil penelitian dari 

beberapa aspek karakter yang diamati pada siklus kedua apabila diurutkan dari hasil 

persentase diperoleb bahwa nilai karakter santun masih dalam kategori nilai karakter 

yang tertinggi, yaitu sebesar (100, 00 %), diikuti nilai karakter kejujuran yang nilai 

juga masih sama dengan siklus pertama, yaitu sebesar (98,57 %), nilai karakter 

tanggung jawab dan kerjasama basilnya sama, yaitu sebesar (97,86 %), sedangkan 

nilai karakter toleransi hasilnya sebesar (97, 14 %) dan basil yang paling rendah pada 

sik[us kedua masih sama yaitu nilai karakter kedisiplinan, dengan hasil sebesar (96, 86 

%). 

3. Basil Siklus Kcliga 

Pada siklus ketiga, peneliti dan dosen pengamat merencanakan untuk 

mempersiapkan matcri pembclajaran, yaitu: memodifikasi dan pelaksanaan modifikasi 



pennainan target gatcboll secara kelompok, dcngan tcpik yang sama dengan materi pada 

siklus kedua yaitu: modifikasi a\at, bentuk modifikasi, taktik dan strategi, peraturan 

pennainan, memukul target gawang, target bola, cara bennain, dan kompetisi pennainan. 

Pada pelaksanaan tindakan yang telah di]akukan pada siklus kctiga, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
a. Hasil Pelaksanaan Lesson Study 

Hasil observasi dari para dosen pengarnat dalam peluksanaan lesson study 

menyampaikan bahwa dalam proses pembelajaran interaksi antara mahasiswa dan 

mahasiswa sangat baik terbukti mahasiswa serius dalam mengerjakan tugas yang telah 

diberikan oleh dosen, intcraksi antara mahasiswa dengan doscn juga terlihat bagus 

karena banyak mahasiswa yang mengajukan pertanyaan, interaksi antara mahasiswa 

dengan media juga sangat baik, semua mencoba alat dan perlengkapan permainan 

gateball yang dimodifikasi dan alat yang dimodifikasi sudah cukup baik, semua 

mahasiswa aktif dan sangat antusias dalam mencoba alat percobaan, memperhatikan 

kelompok yang sedang prescntasi, serius dalam mengikuti prcsentasi kelompok lain, 

dan mahasiswa memperhatikan pertanyaan yang diberikan oleh dosen, memperhatikan 

pertanyaan atau penjelasan dari teman. 

Pelajaran berharga yang dapat diambil dari pengamatan pembetajaran dapat 

memperbaiki praktek pembelajaran di kelas atau pun di lapangan (tempat praktik), 

meningkatkan kualitas pembelajaran diperguruan tinggi dan perbaikan mutu dosen, 

menghasilkan pola penerepan pembelajaran pada setiap mata kuliah baik praktik 

maupun teori yang dapat meningkatkan pencapaian prestasi belajar, dapat dijadikan 

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran yang akan datang atau yang sinergis 

sebagai acuan pada mata kuliah lainnya dan dapat mcningkatkan mutu pembelajaran 

sehingga berdampak pada lndek Prestasi juga akan memperpcndek masa studi 

mahasiswa. 

b. Hasil Kualitas Pembclajaran 
Kualitas pembelajaran pada siklus ketiga diperoleh basil yang sesuai dengan apa 

yang ditargetkan bahkan ada yang me\ebihi dari target yang diinginkan oleh peneliti. 

Berikut hasil kualitas pembelajaran dalam perkuliahan teori dan praktik pada siklus 

ketiga: 



Tabel 7. Kualitas Pembelaiaran Perkuliah:111 Teori nada Siklus Kenea 
Kualitas Pembelajaran Mahasis,,;a Jumlah Target yang Hasfl Penelitian 

Dalam Perkuliahan Teori Mahasiswa !ngin Di capai 

Jumlah % Jumlah % 

Ketcrlibatan mahasiswa dalam bcrtanya " 39.47 " 41.S8 

Keterlibatan mahasiswa dalam menjawab IO 16.31 II 28.42 
Keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti 
peric.uliahan 38 100 38 l00.00 

38 
Ke!erlibatan mahasiswa dalam mengerjakan 

38 100 38 100.00 tu gas 

Keaktifan mahasiswa dalam bcrdiskusi 38 100 38 100.00 
Keterlibatan mahasiswa dalam bcrkolaborasi 
dan kerjasama dengan anggota kelompok 38 100 38 100.00 

Dari tabcl 7, terlihat bahwa hasil penelitian sudah sesuai dengan target yang ingin 

dicapai. Data kualitas pembelajaran mahasiswa dalam perkuliahan teori diperoleh 

basil keterlibatan mahasiswa da!am bertanya, yaitu sejumlah 16 orang (41,58 %) dan 

keterlibatan mahasiswa dalam menjawab, yaitu sejumlah 11 orang (28,42 %), 

sedangkan basil kualitas pembelajaran pada keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan, keterlibatan mahasiswa dalam mcngerjakan tugas, keaktifan mahasiswa 

dalam berdiskusi dan keterlibatan mahasiswa dalam berkolaborasi dan kerjasama 

dengan anggota kelompok juga sudab sesuai dengan target yang ingin dicapai, yaitu 

semuanya sejumlah 38 orang (JOO%). 

Dalam perkuliahan praktik pada pelaksanaan modifikasi pcrmainan target 

gateball secara kelompok peda siklus kctiga hasil kualitas pembelajaran dapat diliha1 

pada tabel berikut: 

Tabel 8. Kualitas Pembelaiaran Perkuliahnn Praklik nada Siklus Ketiza 
Kualitas Peml:M!lajann Mahasi$WI Jumlah Target yang Hasil Penclitian 

Dalam Pcrlruliahan Praktek Mahasiswa lngin Di eapai 

Jumlah % Jumlah " Kernampuan mengenal """ memodirikasi 
perlengkapan permainan " 100 " 100.00 

Kemampuan dajam menguasai peraturan 
permainan 38 100 38 100.00 

Kemampuan dalam telrnik permainan 2S 65.78 26 61.89 
Kemampuan 1ak1ik dan suaicgi dalam bermain 38 

JO 78.94 JI 82.11 
Kemampuan individu (kcmandirian) dalom 
bcrmain 38 100 38 100.00 

Kemampun kerja kclompok (kerjasama) dalam 

" 100 38 100.00 pennainan 



Apabi[a ditampilkan dalam bentuk diagram histogram terlihat pada gambar di 

Cambar 3. Diagram Nilai Karaktcr- pada SikJus Ketiga 

bawah ini: 

Siklus Ill 
101,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
100,00 
99,00 

98,00 
97,00 
96,00 
95,00 

Kejujuran Toler,msl Kedlslpl!nan KerJasama Tanggung Santun 
Jaw ab 

Nila! kar�kter 

No Asnck Karaktcr Total Pcrscntase tY.l 
I Keiuiuran 140 10000 
2 To\eransi 139 99 29 
3 Kedisiolinan 136 97 14 
4 Keriasama 140 10000 
s TM une iawab 140 JOO 00 
6 Santun 140 10000 

Dari label 8. tcrlihat bahwa hasil penclitian pada kualitas pembelajaran 

perkuliahan praktik pada siklus kctiga juga sudah sesuai dengan large! bahkan ada 

kualitas yang melebihi target yang ingin dicapai. Data kualitas pembelajaran 

mahasiswa da\am perkuliahan praktik diperoleh hasil bahwa kemampuan mengenal 

dan mcmodifikasi perlengkapan pennainan, kemampuan dalam menguasai peraturan 

permainan, kemampuan individu dalam bennain dan kcmampuan kerja kelompok 

dalam pennainan menunjukan hasil sejurnlah 38 orang (100 %), sedangkan 

kemampuan dalam teknik perrmainan sejumlah 26 mahasiswa (67,89 %) dan 

kemampuan taktik dan strategi dalam bennain sejumlah 31 mahasiswa (82, 11 %). 

c. Hasil Nilai Karakter 

Nilai karakter yang didapatkan pada siklus kctiga hasilnya juga mcngalami 

peningatan dari segi jumlah dan pcrsentasenya, dari kcenam nilai karakter terdapat 

empat nilai karakter yang hasilnya 100 o/o. Deskripsi hasil penelitian dari aspek nilai­ 

nilai karakter pada siklus ketiga dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabcl 9. Ocskripsl Hasil Nilai Karaktcr Siklus Kctiga 



I 

Berdasarkan label dan gambar diatas, terlihat bahwa hasil pcneHtian dari 

bcberapa aspek karakter yang diamati pada siklus ketiga hasil persentase diperoleh 

bahwa nilai karakter saruun, tanggung jawab, kerjasama dan kejujuran merupakan 

kategori nilai karakter yang tertinggi, yehu sebesar (JOO, 00 %), diikuti nilai karakter 

toleransi hasilnya sebcsar (99,29 %), dan nilai karakter ke<lisiplinan hasilnya sebesar 

(97, 14 %). 

4. Basil Kescluruhan dari Nilai Karakter 
Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam pembdajaran pennainan target gateball 

yang terdiri dari kejujuran, rotcrensi, kedisiplinan, kcrjasama, tanggungjawab dan santun 

menunjukan bahwa terdapat perubahan dan peningkatan pada setiap siklusnya, terlihat 

dari hasil perolehan nilai karakter yang didapatkan dari siklus satu sampai siklus tiga. 

Dari keseluruhan nilai karakter yang dipero!eh dapat dilihat pada label berikut: 

Tabel IO. Deskripsi Nilai Karaktcr Kcseluruhnn 

No Nilai Karakter Siklus I Siklus 2 Siklus 3 K..seluruhan 

Total % Total % Total ,,, Total ,,, 
1 Kcjujuran 138 98.57 138 98.57 140 100.00 416 99.05 

2 Tolcransi 133 95.00 136 97.14 139 99.29 408 97.14 

3 Kedisiplinan 132 94.29 135 96.43 136 97.14 403 95.95 

4 Kerjasama 133 95.00 137 97.86 140 100.00 410 97.62 

5 Tanggung 

jawab 
135 96.43 137 97.86 140 100.00 412 98.10 

6 Saotun 140 100.00 140 100.00 140 100.00 420 100.00 

Hasil kese\uruhan dari nilai karakter apabi\a ditampilkan dalam bentuk diagram 

histogram terlihat pada gambar di bawah ini : 



---- - 
Keseluruhan 
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Gambar 4. Dtegram Nilai Karakter Keseluruhan 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, terlihat bahwa hasil penelitian dari beberapa 

aspek kamkter secara keseluruhan yang telah diamati dari siklus satu sampai siklus ketiga 

secara bcrurutan dari yang terbesar hasil persentase diperoleh bahwa nilai karakter santun 

hasilnya sebesar (JOO %), nitai karaktcr kejujuran hasilnya sebesar (99,05 %), nilai 

karakter tanggung jawab hasilnya sebesar (98,10 %), nilai karakter kerjasama hasilnya 

sebesar (97 ,62 %), nilai karakter toleronsi hasilnya sebesar (97, 14 %), dan nilai karakter 

kedisiplinan hasilnya sebesar (95, 95 %). 

8. Pembahasan 

Pada siklus pertama, has ii masih jauh dari has ii yang in gin dicapai. Dari ca ta tan dosen 

pendamping (observer) yang dapa1 dievaluasi dalam pembelajaran pennainan target 

diantaranya perlu ditingkatkan intemksi antar mahasiswa dan interaksi dengan dosen, dalam 

proses pembelajaran waktu yang digunaken dalam pclaksanaan pembelajaran tidak tepat 

dengan jadwal perkuliahan. banyak mahasiswa yang hadir terlambat, sehingga waktu yang 

disediakan tidak sesuai dengan yang direncanakan. Kolaborasi dosen pengampu tecri dan 

praktik terkadang tidak sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kualitas pembelajaran 

pada perkuliahan teori dalam keaktifan bertanya, menjawab, berdiskusi dan kerjasama 

dengan kelompok perlu dioptimalkan. Sedangkan pada perkulio.han praktik kemampuan 

dalam menguasai peraturan, teknik, taktik dan strategi, kemampuan individu dan kelompok 

perlu ditingkatkan. Nitai karakter da!am lembar observasi teridentifikasi bahwa nilai 

karakrer santun merupakan nilai karakter paling tinggi dibandingan dengan nilai-nilai 

karakter yang lain dan niliai karakter kedisiplinan yang perlu ditingkatkan, scdangkan nilai 



karakter kejujuran, langgung jawab, kerjasama dan toleransi merupakan nilai kamktcr yang 

hampir sama kreteria penilaiannya. 

Pada siklus kedua, lerjadi peningkatan kualitas belajar namun belum sesuai dengan 

target yang diinginkan. Dari catatan observer ha[ terscbut dikarcnakan sudah mulai ada 

pemahaman tentang pennainan target gateball baik secara individu maupun secara 

kelompok. Berdasarkan hasil observasi oleh dosen p,.:ndamping masih diperolch kelemahan­ 

kelemahan dalam pembelajaran siklus kedua dalam intcmksi antara malrnsiswa dan dosen 

hasilnya hanya cukup, dikarenakan kctcrlibman mahasiswa dalam menjawab dan bertanya 

hsnya dilakukan oleh mahasiswa tertcntu saja. Kualitas pembelajaran pada siklus kcdua 

dalam perkuliahan tcori sebagian bcsar hasil yang diperoleh sudah memenuhi target yang 

akan dicapai, akan tetapi ada bebernpa yang belum sesuai dengan target yang akan dicapai 

antara lain yaitu pada ketcrlibatan mahasiswa dalam bertanya, dan keterlibatan mahasiswa 

dalam menjawab. Sedangkan dalam perkuliahan pmktik hasil yang belum mencapai target 

terlihat pada kemampuan dal11m tl"knik perrmainan. kemampuan individu dalam bennain, 

dan kemampuan kerja kelompok dalam pennainan. Dalam siklus kedua ini nilai karakter 

yang didapatkan hasilnya ada scdikit kesamaan akan tetapi kalau dilihat dari urutan nilai 

kamkter hasil yang didapatkan berbeda dari siklus pcrtama. Nilai kamktcr pada siklus kedua 

secara berurutan hasilnya sebagai bcrikut santun,jujur, kerjasama, tanggungjawab, 1olemnsi 

dan disiplin, sehingga pada siklus kedua ini nilai karakter disiplin masih perlu ditingkatkan. 

Dari tiga sikJus yang telah dilalrukan, kualitas pembelajaran mencapai target setelah 

siklus ketiga dilaksanakan, Pada siklus ketiga, hasilnya sudah sesuai dengan target yang 

diinginkan. Dari catatan dosen pendamping (observer) bahwa dalam proses pembelajaran 

interaksi antara mahasiswa dan mahasiswa sangat baik terbukti mahasiswa serius dalam 

mcngerjakan tugas yang telah diberikan cleh dosen, interaksi antara mahasiswa dengan 

dcsen juga terlihat bagus karena ban yak mahasiswa yang mengajukan pertanyaan, interaksi 

antara mahasiswa dengan media juga sangat baik, semua mahasiswa aktif dan sangat 

antusias dalam mencoba alat percobaan, mahasiswa memperhatikan pertanyaan yang 

diberikan olch dosen, dan memperhatikan pertanyaan atau penjelasan dari teman. Kualitas 

pembelajaran pada siklus kctiga baik teori dan praktek diperoleh hasil yang sesuai dengan 

apa yang ditargetkan bahkan ada yang melebihi dari target yang diinginkan oleh peneliti. 

Kua!itas pembelajaran yang melebihi target dalam kuliah teori yaitu keterlibatan mahasiswa 

dalam bertanya dan menjawab. Sedangkan kualitas pembclajaran yang melebihi target 

dalam kuliah praktek yaitu kemampuan dalam teknik pemnainan dan kemampuan taktik 

dan strategi dalam bcnnain. Nilai karakter yang didapatkan pada siklus kctiga hasilnya juga 



roengalami peningatan dari segi jumlah dan perscntasenya, dari keenam nilai karakrer 

,erdapat empat nilai karakter yang hasilnya maksimnl yaitu 100 %, untuk nilai karakter 

toleransi hasilnya juga meningkat yaitu sebesar 99, 29 %, sedangkan nilai karakter 

kedisiplinan hasi!nya juga meningkat bila dibandingkan dcngan nilai karakter pada siklus 

kedua, yaitu sebesar 97, 14 %. Kai au dilihat dari keseluruhan nilai karnktcr dari siklus satu 

sampai siklus tiga dalam pembelajaran permainan target gateball secara berurutan dari yang 

terbesar basil persentasenya adalah sebagai berikut nilai karakter santun, nilai karakter 

kcjujuran, nilai karakter tanggung jawab hasilnya, nilai karakter kerjasama, nilai karakter 

tolemnsi, dan nilai karakter kedisiplinan. Selain itu bahkan ada masukan dari dosen 

pendamping bahwa ada beberapa nilai karakter yang muncul tetapi dalam lembar observasi 

belum tercantum, nilai karakter tersebut antara lain: sportivitas, kepedulian/empati, 

solidaritas, respck dan tekun. 



BAB V 
KESl!\ll'ULAN DAN SARAN 

A, Kesimpulan 

Berdasarkan hasil refleksi dan pembahasan 1crhadap penelitian tindakan kelas dapat 

disimpulkan bahwa pola pencrapan pembc!ajaran lesson study pada mata kuliah permninan 

target dapat meningkatkan kualitas pembelajarnn, terbukli dengan menerapkan 

pembelajaran lesson study pada siklus kctiga baik teori dan praktek diperoleh hasil yang 

sesuai dengan apa yang ditargetkan bahkan ada yang melebihi dari target yang diinginkan 

oleh pencliti. 

Nilai karakter yang dicapai mahasiswa pada mata kuliah permainan target dengan 

menerapkan lesson study didapatkan bahwa hasil nilai karakter dari beberapa aspek secara 

keseluruhan yang telah diamati dari siklus satu sampai siklus ketiga secara berurutan dari 

yang terbesar basil persentase diperoleh bahwa nilai karakter santun hasilnya paling besar 

yaitu 100 %, sctelah itu diikuti nilai karakter kejujuran sebesar (99,05 %), nilai karakter 

tanggung jawab sebesar (98,10 %), nilai kamkter kerjasama sebesar (97,62 %), nilai 

karakter toleransi sebesar (97,14 �o), dan nilai karakter kedisiplinan sebesar (95, 95 %). 

Sehingga dengan demikian metode yang diterapkan mampu memenuhi target yang 

dinginkan yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan nilai karakter 

mahasiswa. 

B. Saran 

Berdasarkan basil yang dibahas dalam penelitian dan kesimpulan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikur: 

I. Para mahasiswa untuk meningkatkan pemahamannya pada matakuliah permainan target 

dengan memodifikasi berbagai bentuk permainan yang Jebih simpel dan lebih menarik. 

2. Disarankan untuk para pengajar matakuliah permainan target agar mengetahui 

kesulitan, kclebihan, kekurangan dan permasalahan para mahasiswa, untuk itu dalam 

setiap proses pembelajaran dimonitoring, dan dievaluasi untuk pcningkatan proses 

pembelajaran selanjutnya. 

3. Kelemahan dalam penelitian ini terletak dalam ruang kelas yang diampu oleh dosen 

peneliti, sehingga mahasiswa merasa sungkan untuk menyampaikan hal-hal yang 

kurang atau merespon negatif dalam proses pembelajaran tersebut. 
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LAMP IRAN 



LAMPI RAN I. lndikator Kunlitas Pembclajarnn 

(. Jndikntor Ku:alitas Pembcl:ajuran Perkulinhnu Teori 
Kualitas Pembebjeran Mahasiswa Jumlah Target yang lngin Hasil Penditian 

Dalarn Perkuliahan Tcori 
Mahasiswa Di cepal 

Jurn[ah •• Jumlah % 

Kcterlibatan rnahasiswa dalarn bertanya " 39,47 7 ' 
Kcterlibatan mahasiswa dalam rnenja ... ab 10 26,31 7 7 

Kcterlibatan mahasiswa dalam mengikuti 38 100 1 , 
perkuliahan l8 
Kettrlibatan mahasiswa dalam mcngcrjalr:an tugas 38 100 7 1 

Ktaktifan rnahasiswa dalam berdiskusi l8 100 7 1 

Ktlcrlibatan mahasiswa dalam berkolaborasi dan 38 100 1 1 
kcrjasarna dcngan anggota kclompok 

2. lndikator Kualitas Pembclajaran Pcrkuliahan Pntklek 
Kualius Pembelajaran Mahasiswa Jumlah Target yang lngin Hasil Penclitian 

Dalam Perkullaban Praktek Mahasiswa Di eepel 
Jumlah % Jumlah % 

Kemampuan mengenal pcrlenglcapan pcnnainan 38 100 1 1 

Kcmampuan dalam mcnguasai peraturan 38 100 1 1 
permainan 

Kcmampuan dalam 1eknik pennainan " 65,78 1 1 

Kcrnampuan taktik dan strntcgi dalam bcrmain 38 30 78,94 1 1 

Kcmampuan individu (kemandirian) dalam l8 100 1 1 
bermain 

Kcmampun kcrja kclompok (kcrjasama) d:llam l8 100 1 1 
pcnnainan 



T 

L.AMPIRAN 2. Rancangan Tindakan Materi Pembclajaran 

No S1klus Ma1eri Pembelajaran Topik Pembdajaran 

I sndus I Pengenalan Pcrmainan Target Gateball I. Pengenalan perlengkapan alat 
pennainan 

2. Bentuk pennainan 
3. Taktik dan strategi permaman 
4. Peraturan eermainan 

2 Siklus 1 Pelaksanaan Permaman Target Gateball I. Latihan cara memegang stick 
2. Lanhan memukul bola 
3. Lauhan cara bermain 
4 Pelaksanaan kcmtx tisi --rmainan 

3 Siklus II Modifikasi Pennainan Target Gateball Secara I. Modifikasi perlengkapan ala! 
individu permainan 

2. Bemuk modifikasi pcnnainan 
3. Taktik clan strategi permainan 
4. Peraturan eermalnan 

4 Siklus II Pelaksanaan modifikasi permainan target I. Latihan memukul target gawang 
Gateball secara individu 2. Latihan memukul Wget bola 

3. Latihan cara bennain 
4. Pelaksanaan kompetisi cermaiean 

' Siklus III Modifikasi Pennainan Target Gateball Secara I. Modifikasi perlengkapan alat 
kelompok """"""' 2. Bentuk modifikasi pennainan 

3. Taktik dan strateg! permainan 
4. Peraturan rmainan 

6 Siklus Ill Pelaksanaan modifikasi permainan target I. Latihan memukul target gawang 
Gateball secara kelompok 2. Latihan mcmukul target bola ,. Latihan cara bermain 

3. Pclaksanaan kemoetisl eermainan 

,. 



LAMPlllAN 3. Lemlrnr Observasi Lesson Study 

Fakultas llmu Keolahragaan Mata Kuliah Pcrmainan Target 
Observer Hariffanggal 

No Kcmoonen Keaiatan Mahasiswa Desknosi Peneamatan Waktu 
I. lnteraksi antara mahasiswa dan 

mahasiswa (misalnya berdiskusi 
atau ngobrol) 

2. lnteraksi antara malmsiswa dan 
dosen (misalnya mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, 
dsb.) 

3. lnlcraksi antara mahasiswa dan 
media/sumber belajarllembar kcrja 
mahasiswa (misalnya membaca 
buku, mengerjak.a.n tugas, 
menggunakan alat percobaan, dsb.) 

4. Mahasiswa pas if (misalnya 
melamun, topang dagu, dsb.) atau 
bennain-main (pensil, penggaris, 
jari, ball-point, dsb.) 

5. Mahasiswa diam karena berpikir 
dan perhatian (misalnya 
mendegarkan pertanyaan doscn, 
memperhatikan penjclasau doscn, 
memperhatikan pertanyaan atau 
penjdasa.n teman, dsb.) 

6. Pclajaran berharga yang dapat diarnbil dari pengamatao pembclajaran: 



LAMPIRAN 4. Lembnr Observes! Kualitas Pembclajnran 
a. Perkuliahao Teori 

No Kualitas Pembelajaran Mahasiswa Jumlah Hasil Penelitian 

Dalam Perkuliahan Teori Mahasiswa Jumtah % 

1 Keterlibatan mahasiswa dalam bertanya 

2 Ketcrtibatan mahasiswa dalam menjnwab 

3 Keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti 
pcrkuliahan 38 

4 Keterlibatan mahasiswa dalam 
mengerjakan tugas 

5 Keaktifan mahasiswa dalam berdiskusi 

6 Keterlibatan mahasiswa dalam 
berkolaborasi dan kerjasama dengan 
anggota kelompok 

b. Perkuliaban Praklek 

No Kualitas Pembelajaran Mahasiswa Jumlah Hasil Penelitian 

Dalam Perkuliahan Praktck Mahasiswa Jumlah % 

1 Kemampuan mengenal perlengk:apan dan 
memodifikasi pennainan 

2 Kemampuan dalam menguasai pernturan 
pcrmainan 

3 Kemampuan dalam teknik pennainan 
38 

4 Kemampuan taktik dalam bennain 

5 Kemampuan individu dalam bennain 

6 Kemampun kerja kelompok dalam 
permainan 



L Al\.lPI RAN 5. Lem bar Observasi Nilai Karakter 

No Aspek yang Jndikntor Skala Thurstone 
diamati 

7 6 5 4 ' l I 
I Kejujuran 1.Tidak berbuat curnng 

2. Berkatajujur 
J.Mcngungkapkan perasaan apa adanya 
4.Menyampaikan dengan keadann yg 

scbenamva 
l Toleninsi 5.Mcnghargai pendapat orang lain 

6.Menghonnati dosen pengampu 
7 .Menerima saran dan kritik 
8.Membantu sesama teman 

' Kedlsipllnan 9. Hadir lepat waktu 
10.Sclalu mengikuti pembelajanm 
11.Mengunakan pakaian yang pantas 

dan sesuai 
12.Mematuhi peraturan YMS telah 

diseoakatl 

' Kerjasama 13.Kekompakan antar mahasiswa 
14.Kekompakan antar kelompokltim 
15.Kekompakan an tar mahasiswa 

denean een 
16.Kemampuan kerjasasama dengan 

cerusas 
5 Tanggung jawab 17 .Mengerjakan tugas scsuar dengan 

waktu yanl[ ditetapkan 
18.Melaksanakan tu gas sesuai YMS 

diintrubikan 
19.Mcnanggung resiko sesuai tu gas 

vane dilakukan 
20.Menjaga, merawat dan 

mem:i:cmbalikan baranz niniaman 
6 S:uatun 21.Berbicara dcngan nada yang santun 

22.Kcbiasaan cium tangan dengan 
dosen eenaameu 

23 .Pcrilaku yang sopan 
24. Pcnampilan yang menarik 
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Foto 1. Pclaksanaan Plan 

Foto 2. Proses Perkuliahan Teori 

Foto 3. Mahasiswa Menjclaskan Modifikasi Permainan 



Foto 6. Bcrakhirnya Perkuliahan Teori 

Foto 5. Interaksi Dosen dcngan Mahasiswa 



Foto 7. Pelaksanaan Perkuliahan Praklik 

Foto 8. Mahasiswa Mempraktikan Modifikasi Permainan Gateball 

Folo 9. Berak:hirnya Perkuliahan Praktik 



Pasal 1 

SURAT PERJANJIAN INTERNAL 
NOMOR: 07/ Penelitian Pend. Karakter • UNY-OJPA/UN34.2112017 

I 

Ketua Tim Peneliti dari Pendidrkan Karakter, yang beralamat 
di FIK Universitas Negeri Yogyakarta, selanjutnya disebut 
PIHAK KEDUA. 

Sekretaris Lembaga Penejfien dan Pengabdian kepada 
Masyan<at Universitas Negeri Yogyakarta yang 
berkedudukan di Yogyakarta dalam ha! ini bertindak untuk 
dan alas nama UNY; se1aojutnya disebul PIHAK PERT AMA. 

Or. Sigit Nugroho, S.Or., M.Or 

1. Riky Dwihaodaka, S.Pd Kor., M.Or. 
2. Or. Ahmad Nasrulloh, S.Or., M.Or 
3. -Heri Yogo Prayadi, S.Pd.Jas., M.Or. 

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
No. FRMILPPM-PNU307 I Revrsl . 00 I Tgl 1 September 2014 I Hal 1 dart 4 

Judul IMPLEMENTASI LESSON STUDY PERKULU\HAN PERMAINAN TARGET 
UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DAN MENGEMBANGKAN NILAI KARAKTER 

MAHASISWA 

Anggota 

Surat Perjan�an Internal Wli befdasarkan : 

2. Dr. Sigit Nugroho, S.Or., M.Or 

PIHAK PERT AMA memberi tugas kepada PIHAK KEOUA, dan PIHAK KEOUA menerwTla tugas teisebut 
sebagai penanggung jawab dan meogkoo«linasikan pelaksanaan Penelitian dengan judul dan nama 
Ketua/Anggota Peneliti sebagai berikut : 

1. Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes , AIFO 

Ketua Peneliti 

Pada hari ini Rabu tanggal dua betas bulan April tahun dua ribu tujuh belas kami yang bertanda tangan di 
bawah ini: 

PIHAK PERT AMA dan PIHAK KEOUA secara befsama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu 
Perjanpan Pelaksanaan Penehtian deogan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Surat Perjanjian Penugasan dalam rangka pelaksanaan program penelitian Tahun Anggaran 2016. No.: 
Noroor, 365/lT-PK/UN34.21/2017 ta�gal 12 April 2017 

2. OIPA UNY No.: SP OIPA-042.01.2.4000904/2017 tangga! 7 Desember 2016 
3. Surat Keputusan Ketua LPPM UNY No. 031 Tahun 2017, tanggaJ 30 Maret 2017, tentang penetapan 

pemenang Penelinen dana DIPA UNY skim Peodidlkan Karakter 

f�����.-�--c=ccc--cccc-c=c�-;7.---������- -�������- 
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LEMBACA PENEUTIAN DAN PENGABOIAN KEPAOA MASYl,RAKAT 
UNlVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 



Pasal 2 

Pasal 4 

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
f-N-.- . F_R_M_I- LP_P_M P_N_U_30_7CT"CR-,-e- ,;-,- ,;� oo�"'T-,-g'" 11'"s"'"e_p_ te-m-,-be-,"',"o-,- 14CT-� H,--c lcc2-cd- aa"'" · ,,----1 

1. PIHAK PERTAMA memberikan dana Peneean yang tersebu\ pada Pasal 1 sebesar Rp 20.000.000 (dua 
puluh juta rupiah) yang dibebankan kepada Daftar ls1an Pelaksanaan Anggaran DIPA UNY No.· SP DIPA- 
042.01.2.400904/2016 tanggal 7 Desember 2016 

Pasal 3 

2. PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pad a ayat (1) dan berkewaj1ban menggunakan sepenuhnya 
untuk pelaksanaan penelitian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan pembelanjaan 
keuangan negara 

Pembayaran dana Penelitian ini akan d,laksanakan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat UNY dan dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut: 

(!) Tahap Pertama 70% sebesar Rp. 14.000.000(empat belas juta ruptah) setelah Surat Perjanjian ini 
ditandatangani oleh kedua belah pihak. 

(2) Tahap Kedua 30% sebesar Rp. 6.000.000 (enam juta rupiah) setelah PIHAK KEOUA menyerahkan laporan 
akhir hasil pelaksanaan penelitian kepada P!HAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 3 (tiga) 
eksemplar disertai softcopy (CO dalam format "pdf") paling lambat tanggal 31 Oktober 2017. 

(J) PIHAK KEOUA wajib membual laporen kemajuan pelaksanaan penelitian dan laporan peoggunaan 
keuangan sejumlah termin I sebesar 70%, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk 
hardcopy masing-masing 2 {dua) eksemplar paling lambat tanggat 11 September 2017, serta mengunggah 
laporan tersebut ke simppm.lppm.uny.ac.ld 

(4) PIHAK KEOUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah dilerima dari 
PIHAK PERT AMA dan menyimpan bukti-bukti peogeluaran yang tel ah disesuaikan dengan ketentuan 
pembetanjaan keuangan Negara. 

(5) PIHAK KEOUA berkewajiban mengemba!ikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PlHAK PERT AMA 
untuk selanjutnya diselorkan ke Kas Negara. 

PIHAK KEOUA berkewajiban untuk: 
(I) Mempresentasikan hasil peoeliUannya pada seminar yang akan dileksaneken oleh LPPM-UNY 
(2) Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar; 
(3) Mempublikasikan hasil peneliliannya pada jumat bereputasi 
(4) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23dan PPn sesuai ketentuan yang benaku 
(5) Mengikuti Seminar dari Awai sampai dengan selesai 

I 

1,-1 --,D :::�-.----;-LEMBAGA PENELITiAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 



Pasal 6 

3 

Hal 3 dari 4 

Pasal 5 

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
No FRM/LPPM-PNU307 Revrsr 00 Tgl 1 September 201A 

(1) Jangka waktu pelaksanaan penelman yang cuneksud Pasal 1 ini selama 214 {dua ratus empat belas) hari 
terhitung mulai 1 April 2017 sampai dengan 31 Oktober 2017 (214 hari kalender), dan PIHAK KEDUA 
han.rs menyeleaekan Penenuan yang dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya 31 Oktober 2017. 

(1) Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal 1 li<lak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelitian 
ini. maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksena sesuai dengan bidang ilmu yang 
diteliti dan merupakan salah satu anggota lim; 

(2) Bagi Peneliti yang tidak dapat menye1esaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang betjalan 
dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yar19 belum sempat dicairkan 
dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara. 

(3) Apabila PIHAK KEDUA lidak dapal melaksanakan tugas sebagaimana dlmaksud pada pasal 1 maka 
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya 
disetor ke Kas Negara. 

(4) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul penelitian sebagaimana dimakud pada Pasal 1 dijumpai 
adanya indikasl duplikasi dengan penelitian lain dan/atau diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad 
kurang baik yang tidak sesuai dengan kaldah i!miah, maka penelitian tersebut dnyatakan bata1 dan PIHAK 

(2) PIHAK KE DUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERT AMA berupa : 
a. Laporan akhir hasil penelitan dalam bentuk hardcopy sebanyak 3 (tiga) eksemplar, dan dalam bentuk 

soft copy (CD dalam fonnat "•.p<W) sebanyak 1 (satu) keping, serta mengunggah laporan tersebut ke 
s/mppm.lppm.uny.ac.id paling lambal 31 Oklober 2017 

b. Artikel llmiah untuk dimasukkan ke Jumal di mela!ui Lembaga Penelitian dan Penqabden kepada 
Masyarakat UNY, yang terpisah dari laporan sebanyak 2 {dua) eksemplar 

(3) Laporan hasil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagal berikul : 
a. Bentuk/ukuran kertas kuarto 
b. Wama cover Putih 
c. Di bagian bawah cover d1:Utis : 

Olbiayai oleh DIPA BLU Universitas Negeri Yogyakarta dengan Surat Perjanjian Penugasan dalam 
rangka Pelaksanaan Program Penelilian Pendidikan Karakter Tahun Anggaran 2017 Nomor: 
Nomor : 365/l T -PK/UN34.21/2017 tanggal 12 April 2017 

(4) Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan ke : 
a. Subag. Data dan lnformasi LPPM-UNY sebanyak 1 (satu) eks. 
b. Perpustakaan Lembaga Penejuan dan Pengatxlian kepada Masyarakat UNY sebanyak 2 (dua) eks. 

(5) Apab�a batas waktu habisnya masa penehllan ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan laporan akhir hasil 
penelitian kepada PIHAK PERTAMA, maka P1HAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1%. {satu perm�) 
seuap hari keter1ambatan sampal dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai sural perjanjian 
pelaksanaan penelitian, tertiilung dari taoggal jatuh tempo yang telah dite\apkan sampai dengan 
berakhimya pembayaran dana penehuan oleh lembaga Penehtian dan Pengatxlian kepada Masyarakat 
Universitas Negeri Yogyakar1a. 

i 

1---=c---r----,-LEME\AGA PEtlE_U_ To_A_ N - oAN- PENGABOIAN K!::PAC/1 MASYARA .7K�A� T--, 
UNIVERSITAS NEGERL YOGYAKARTA 



Hal 4 dari 4 

Pasal 7 

Pasal 9 

Pasal 8 

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
No FRMILPPM-PNU307 Revrst: 00 Tgl 1 September 2014 

�- LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABO!AN KC:PADA NIASYARAKAT 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

ugroho, S.Or., M.Or 
242006041001 

KE DUA wajib mengembahkan seluruh daoa penelitian yang telah d1tenmanya kepada PIHAK PERT AMA 
untuk selanJulnya disetor ke Kas Negara. 

4 

Hak Kekayaan lntelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian tersebut dratur dan dikelola sesuai 
dengan peraturan dan perundang-ulldangan yang bertaku. 

Hasll penelitian berupa peralatan dan atau ala! yang dibeU dari kegiatan penelitian ini adalah milik negara yang 
dapat dihibahkan kepada Universilas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui Surat 
Keterangan Hibah. 

PIHAK KEDUA 
Ketua Peneliti, 

Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak secara 
musyawarah. 

Pasal 10 

Surat Perjanjian Internal pelaksanaan penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan dibubuhi meterai sesuai 
dengan keteotuan yang bertaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEOUA. 

Pasal 11 

I 

I PIHAK PERTAMA maupon P!HAK KEDUA tidak bertanggung jawawab atas keterlambalan atau tidak 
tertaksananya kewajiban seperti tercantum datam kontrak sebagai akibat Force Majeure yang secara langsuog 
mempengaruhi terlaksananya kootrak, antara lain : perang. Perang saudara, blockade ekonomi, revolusi, 
pembrontakan, kekacauan, huru-hara, kerusuhan, mobilisasi,keadaan darurat, pemogokan, epidemis, 
kebakaran,kebanjiran,gempa bumi, angin ribut,gangguan nafigasi, tidakan pernerintah dibidang moneter.Force 
Majeure di alas harus disahkan kebenarannya oleh Pejabat yaog berwenang. 
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INSTRUMEN PENEL1TIAN 
Rev1s1 01 _L�Sep1embe1 20_,_o� __ H;il l dar, 1 _ I 

I Nama f>cncliti 
2 J urusnn/Prod i 
• I nkuhas ' 4. Skim Pe11cli11:111 
;. Judul Penelniau ... 
6. Pelaksanaan 
7. Tempat 
8. Dipunpin oleh 

9. Peserta yang hadrr 
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Reviewer Sekretaris Sidang 

10. Hasil Seminar; 
Setelah mcmpertimbangkan pcnyajian, penjelasan, argumentasi scrta sisternatika dan tata tulis, 
seminar berkesimpulan: proposal penelitian tersebut di atas: \ 
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan/instrumenlhasil 
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan 

� Dibenahi untuk diseminarJ..an ulang 

"""""""' b" f''. �c.�.y 'f+§ ua Sidang . �- . �, � 

[ f: ,, � 1:. s i -- _...,).'"j:_�7 ' .i\:. ,..,,1-.�;: i:' ' � -..,., "-• !".i.: :,: I � ·.·>"·� ... /, i!' :,.s._- ·-"';-,e'i, ' (/..cc:'.:'. 
� .. ---� ...... ;:,.;:.;' 



: '" 1•t,tl f\·,11!.11 'II I-. •... I, I, 1 ,: , , , "' i'. 1«111 "' 

', LI \ll\\l{f'l.'11.\!\' 

1 Nania l'enelif 

2 Jurusan/Prodj/Fakultas 

3. Skim pcnelitian 

No Knrcria Komenta r/S nr un-saran 

l Langkah-!angkah pelaksanaan pcnclitian : 

Kejelasan dun l...clengkapan 

2 

3 

4 

Prototipe produk pcnelitran. kejelasan. 

keunikan dan kebaruan 

lnstrumen pcne!itian yang digurnakan : 

Kclengkapan 

Persiapan memasuki lapangan penelitian _, 
5 Kelayakan : 

Biaya, pcralatan dan waktu 

6 Kcmungkinan pcnchtia.n ini dapat 

diselesaikan 

7 Kesungguhan/keseriusan pcncliti dalam 

penyiapan penelitian 

rz.:,uy,� ta, M .Si 
' �60508 9203 I 002 

Yog_yakana, .. -�/�--�J'.t ..... 
Reviewer, 
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lh , J'...+.i Cw,.,.., 
NIP 
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28 Anggota 

29 
(p:� 29 prfSijR'RBBl5f�.tJ�.oiW FIK ILMU KEOLAHRAGAAN 

30 Anggota 30 
31 Eka Novita Indra, S.Or., M.Kes. FIK !LMU KEOLAHRAGAAN 

31� 
- 
32 Anggota 33� - - t- - 
33 Dr. Wldlyanlo, S.Or., M.Kes FIK ILMU KEOLAHRAGAAN 

- -- - �- ---- 
34 Anggota 34 

35 Sulisliyono, S.Pd., M.Pd. FIK ILMU KEOLAHRAGAAN L'" \\ 
' - 

36 Anggota co 

37 Prof. Dr. Harl Amirullah Rachman, 
FIK 
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36 Anggota 38 
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40 Anggota 40 
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41 FIK PEND. JASMANI 41 )!/.__"'-. .M.Pd. KESEHAT AN DAN - - - - - - - 
42 Anggota - 42 -- - -- be---- -r. - 43 Ors. Ngatman, M.Pd. FIK PENO. JASMANI 

- - - KESEHATAN DAN 
� - - - 

44 Anggota 44 



I • 
. -�----------- ----�----- ----�- ---- 

NO. NAMA KETUA FAKULTAS JUR.IPRODI. T ANDA TAN GAN 

183 Dr. Ors. Sudryatno, M.E. FT PEND TEKNIK MESIN 183 
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184 Anggota 

185 Ors. Sudiyanto, M.Pd. 

186 Anggota 
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187 Ors. Sukaswanto, M.Pd. 

FT 

-- 
FT 

184 

PEND. TEKNIK 
O�OMOT_ IF 

,_ as tffl .. 
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PEND. TEKNIK OTOMOTIF 187 

188 Anggota 

189 Bambang Sulistyo, S.Pd., M.Eng. FT 

188 

- PEND. TEKN; OTOMOTIF 189 - � - - 

1 
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� 192 Anggota 

191 Prof. Dr. Husaini Usman, M.Pd. 
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193 Ors. Suparman, M.Pd. 

194 Anggota 

FT PEND. TEKNIK SIPIL DAN 193 ,'-t '. T'vV 
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194 
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LEMBAGA PENEUTIAN DAN PENGABDJAN KEPAOA MASYARAKAT 

UNIVERSJTAS NEGERl YOGYAKARTA 

SERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN 
No FRM/LPPM-PNU314 I Revisi 01 I Tgl 1 September 2016 I Hal 1 dari 1 

1. Nama Pcneliti 
2. Jurusan/Prodi 
3. Fakultas 
4. Skim Pcnelitian 
5. Judul Penclitian 

6. Pelaksanaan 
7. Tempat 
8. Peserta yang hadir 

• .£r1i<e( . t\,,:,.o --------- 
•.. Pi!.\'- .. \\' (_ ······· 
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: Tanggal ... l">..- .. Q,-f ... ��:r:. Jam .. \'>..:.� ..... • Selesai 
: Ruang Sidang LPPM, Universitas Negeri Yogyakarta 

.. /..[. orang 

I 
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10. Hasil Seminar; 
Setelah mcmpenimbangkan pcnyajian, penjclasan, argumentasi serta sistematika dan 
tata tulis, seminar bcrkesimpulan: hasil penelitian tersebut di atas: 
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan/instrumenlhasil 
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan 
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang 

Reviewer Sekretaris/Moderator 

IC>,-Sm1"" ntta, M. 
NIP: 196 992031002 
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nar Hadir Ruang l 

�minar Hasil Penelitian dan PPM 
mat, 13 Oktober 2017 

NO Nama Ketua Skim Tanda Tangan 

l Nelva Rolina, S.Pd., M.Si. PENDJDIKAN KARAKTER 1i. r 2 Dr. Tadklroatun Musfiroh, S.Pd., M.Hum. PENDJDIKAN KARAKTER 2 
/ 

3 Ors. Margono, M.Pd. PENOIOIKAN KARAKTER 

4 Susrlcwatl, S.Pd.Si., M.Pd.Si " \ � PENDIDIKAN KARAKTER 

s Nawan Primasoni, S.Pd. KOR., M.Or. PENDIDIKAN KARAKTER ,M J. ;,_ 
6 Or. Rukiyati, M.Hum. PENOIDIKAN KARAKTER 

�= 7 urs. Sudiy,mto, M.Pd. PENOIDIKAN KARAKTER 

• Or. Christir1c1 lsmaniati, M.Pd. PENOIDIKAN KARAKTER ·-�i 9 Dr. Lismadiana, M.Pd. PENOIOIKAN KARAl<TER • f 10 Drs. Joko Sudomo, MA. PENOIDIKAN KARAKTER , l 10 

11 Dr. Marzuki, M.Ag. PENDIDIKAN KARAKTER 11 

12 Or. 8ud1 Astuli, M.Si. . PENDIDIKAN KARAKTER 

1 qf�-"4&{ 13 Dr. Taat Wulandari, S Pd., M.Pd. PENDIDIKAN KARAKTER 

14 Or. Sigit Nugroho, S.Or., M.Or PENOIOIKAN KARAKTER . 1 
14()7 

15 Or. Ors. Suranto, M.Pd.,M.Si. PENOIDIKAN KARAKTER 15 , 
• 
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